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ABSTRACT 
BMT KCS is a microfinance institution that engages operationally with 
sharia principles. BMT's activities distribute and collect and from members that 
include uncertainty. Multiservice Ijarah Financing is one of the products in BMT 
KCS that use the principle of renting rent. Ijarah Multiservice Financing with the 
second most. However, this financing does have a risk level. Risks can be caused 
by internal faktors and external faktors. Therefore, the procedure needs to 
minimize the risk level. A series of ways in growing are called risk management, 
such as identification, measurement, mitigation, and supervision. 
The purpose of this study is to know the risk management strategy of 
Multiservice-Ijarah financing on BMT KCS. The research method used is a 
qualitative descriptive analysis in which to explain the risk management of multi-
service Ijarah financing in detail, clear and thorough in BMT KCS. 
Based on the findings in the field shows the results of this research BMT 
KCS implements the 5C principle. The main risk focus is the financing risk that 
members or prospective members experience congestion or failure of financing 
payment obligations. The risk faktors of the members caused the economic change 
of the members. The strategy is done by the institution, implementing risk 
management. Based on the results of the study, BMT KCS implements the 
identification, measurement, monitoring and risk control process. Therefore, 
although the Multiservice Ijarah financing is increasing but the risk level does not 
exceed 5%. 
Keyword: Risk Management, Ijarah Multiservice 
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ABSTRAK 
 
BMT KCS merupakan lembaga keuangan mikro yang bergerak secara 
operasional dengan prinsip syariah. Aktivitas BMT menyalurkan dan 
menghimpun dan dari anggota yang meliputi ketidakpastian. Pembiayaan ijarah 
multijasa adalah salah satu produk di BMT KCS yang menggunakan prinsip sewa 
menyewa. Ijarah multijasa pembiayaan dengan terbanya kedua. Namun, 
bagaimanapun pembiayaan ini mempunyai tingkat risiko. Risiko dapat di 
sebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Oleh karena itu perlu adanya 
prosedur meminimalisir tingkat risiko tersebut. Serangkaian cara yang di gunakan 
dinamakan manajemen risiko, antara lain identifikasi, pengukuran, mitigasi, dan 
pengawasan.  
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui strategi manajemen risiko 
pembiayaan ijarah multijasa pada BMT KCS. Metode penelitian yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif dimana untuk menjelaskan manajemen risiko 
pembiayaan ijarah multijasa secara rinci, jelas dan menyeluruh di BMT KCS. 
Berdasarkan temuan di lapangan menunjukkan hasil penelitian ini BMT 
KCS mengimplementasikan prinsip 5C. Fokus risiko utama adalah risiko 
pembiayaan yang anggota atau calon anggota mengalami kemacetan atau 
kegagalan kewajiban pembayaran pembiayaan. Faktor risiko dari anggota di 
sebabkan perubahan ekonomi dari anggota. Strategi yang di lakukan oleh pihak 
lembaga, menerapkan manajemen risiko. Berdasarkan hasil kajian, BMT KCS 
menerapkan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko. 
Oleh karena itu, walaupun pembiayaan ijarah multijasa semakin meningkat 
namun tingkat risiko tidak melebihi 5%. 
Kata Kunci: Manajemen Risiko, Ijarah multijasa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
BaitulMaal wa-Tanwil (BMT) adalahsalah satuunit usaha keuanganyang 
tumbuh pesat di Indonesia. Sebagaimana lembaga Industri Keuangan Non-Bank 
(IKNB) bergerak dalam skala mikroyakni simpan pinjam (Dani, 2014: 267). 
Berikut data lembaga keuangan mikro syariah: 
Tabel 1.1. 
Data Jumlah Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Milyar)  
Tahun 2017-2018 
No. Nama Pembiayaan 2017 2018 
1. Pembiayaan murabahah 25,36 48,56 
2. Pembiayaan mudharabah 5,57 5,80 
3. Pembiayaan musyarakah 6,19 9,34 
4. Pembiayaan Ijarah 8,17 3.13 
Sumber: http://ojk.go.id//diakses 20 Maret 2019 
Melihat hasil pengamatan tabel diatas menyatakan bahwa secara global 
pembiayaan murabahah menjadi idaman di lembaga keuangan mikro syariah. 
Perubahan dari tahun 2017-2018 pada posisi pembiayaan kedua hingga keempat 
mengalami perbedaan signifikan. Tahun 2017 pembiayaan ijarah mendapatan 
kepercayaan mendapatkan peringkat kedua dengan poin 8,17 milyar turun drastis 
sebanyak 3,13 di tahun 2018. Padahal dari pembiayaan diatas mengalami 
kenaikan namun pembiayaan ijarah mengalami tingkat peminat menurun.  
Perkembangan jumlah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) atau BMT di Indonesia maka usaha-usaha mikro dan menengah juga 
mengalami perkembangan. Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dimana 
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Usaha Mikro Kecil dan Menengahnya mengalami perkembangan pada setiap 
tahunnya. Hal tersebut dibuktikan dalam statistik perkembangan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) perdagangan di Jawa Tengah selalu meningkat 
dari 2008 hingga 2018. 
Grafik 1 
Perkembangan Data UMKMperdagangan di Jawa Tengah 
Tahun 2008-2018 
 
Sumber: Dinkop UMKM Jateng/diakses 08 April 2019 
Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) biasanya berada dalam sektor 
riil dengan modal yang terbatas. Masalah terbesar dalam pengembangan usaha 
mikro yaitu mereka tidak memiliki akses untuk masuk ke dalam lembaga 
keuangan resmi seperti perbankan. Upaya untuk meningkatkan produktivitas, 
salah satu faktor penunjang yang penting adalah ketersediaan modal yang cukup. 
Kendala permodalan bagi umumnya pengusaha mikro tidak dapat diakses melalui 
perbankan modern, maka diperlukan adanya sistem kredit yang mampu 
menjangkau semua lapisan masyarakat (Ridwan, 2004: 26). 
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Baitul Maal wat Tamwilmerupakan bagian dari lembaga keuangan mikro 
syariah. BMT menyalurkan simpan pinjam dalam empat kategori berdasarkan 
tujuan penggunaannya yaitu prinsip bagi hasil, prinsip jual beli, prinsip sewa, 
prinsip akad pelengkap (Kasmir, 2013: 97).BMT adalah kependekan kata Balai 
Usaha Mandiri Terpadu yakni terdiri dari dua fungsi utama sebagai yaitu,baitul 
maal (rumah harta) artinya menerima titipan dana zakat, infaq dan shadaqah dan 
baitul tamwil yang berarti tempat usaha produktif. 
BMT Kube Colomadu Sejahtera (KCS) merupakan salah satu BMT yang 
bergerak dalam penyaluran pembiayaan kepada masyarakat.BMT KCS masuk 
daftar anggota Perhimpunan Baitul Maal wa-Tanwil Indonesia (PBMTI) Korwil 
Jawa Tengah. Image BMT KCS semakin melesat dengan dibuktikan jumlah 
anggota yang semakin meningkat sebagai berikut: 
Tabel 1.2. 
Data Jumlah Anggota BMT Kube Colomadu Sejahtera 2014-2018 
Tahun Jumlah Anggota 
2014 3.366 
2015 3.926 
2016 4.481 
2017 5.086 
2018 5.665 
   Sumber: BMT Kube Colomadu Sejahtera 
Data tabel diatas membuktikan bahwa performa BMT KCS mengalami 
kenaikan pesat. Setiap tahun sekitar 500-600 anggota bertambah. Hal ini 
membuktikan bahwa adanya respon positif akan keberadaan lembaga keuangan 
yakni BMT Kube Colomadu Sejahtera. Berdasarkan wawancara dengan Manager 
BMT KCS yakni Ibu Wahyu Setyorini, SE, ST menyampaikan bahwa masyarakat 
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yang hendak melaksanakan pembiayaan wajib menjadi anggota yang ditandai 
berupa membayar simpanan pokok (SP).Alasan tersebut yang bisa menjadi 
drastisnya kenaikan jumlah anggota. Sejalan dengan peningkatan jumlah anggota 
bahwa BMT KCS memiliki pertumbuhan aset yang sangat meningkat signifikan 
berikut data pertumbuhan aset: 
Tabel 1.3. 
Data Pertumbuhan Aset 
BMT Kube Colomadu Sejahtera 2014-2018 
Tahun Nilai Aset 
2014 14.066.320.671,87 
2015 18.272.681.876,28 
2016 20.453.907.710,85 
2017 21.797.678.674,82 
2018 22.779.086.024,44 
Sumber: BMT Kube Colomadu Sejahtera 
Berdasarkan pemantauan data diatas menunjukkan bahwa aset BMT KCS 
mengalami pertumbuhan aset positif dalam kurun waktu 5 tahun. Seiring dengan 
bertambahnya jumlah anggota aset dari BMT juga mengalami kenaikan. Melihat 
dari tahun 2014 sebesar 14.066.320.671,87 hingga naik di tahun 2018 sejumlah 
22.779.086.024,44. Kenaikan terbesar pada tahun2014 ke 2015sebesar 
4.206.361.204,41.  
BMT KCS menawarkan produk pembiayaan antara lain: murabahah, 
ijarah, mudharabah, musyarakah, rahn, qardhul hasan dll. Hasil wawancara 
dengan Ibu Ria Trinawangsih, A.Md selaku Customer Service BMT Kube 
Colomadu Sejahtera menyatakan bahwa pembiayaan paling banyak terletak pada 
pembiayaan murabahah dan Ijarah multijasa.Dibuktikan dengan jumlah 
pembiayaan yang paling diminati. Uraian data sebagai berikut: 
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Tabel 1.4. 
Data Jumlah Pembiayaan BMT Kube Colomadu Sejahtera 2017-2018 
No. Nama Pembiayaan 2017 2018 
1. Pembiayaan Mudharabah 80.191.000,00 107.291.000,00 
2. Pembiayaan Musyarakah 231.345.460,88 43.676.460,87 
3. Pembiayaan Qhordul Hasan 28.654.283,99 299.447.584,99 
4. Pembiayaan Ijarah multijasa 6.079.650.986,74 6.279.463.547,66 
5. Pembiayaan Ar-rahn 11.820.000,00 10.915.500,00 
6. Pembiayaan Hiwalah 4.311.393.656,00 4.469.430.836,65 
7. Pembiayaan Murabahah 9.516.394.015,19 8.026.405.525.98 
Sumber: BMT Kube Colomadu Sejahtera 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan BMT 
KCS terbanyak di peroleh pembiayaan murabahah pada 2017 sebesar 
9.516.394.015,19 dan 2018 sebesar 8.026.405.525.98. Walaupun jumlah 
pembiayaan murabahah dari tahun 2017 hingga 2018 mengalami penurunan 
sebanyak 1.489.988.489,21 namun pembiayaan lain belum mampu menyaingi 
angka dari murabahah. Disusul pembiayaanIjarah multijasayang mampu 
menduduki kedua terbanyak. Jumlah pembiayaan tahun 2017 sebesar 
6.079.650.986,74 naik menjadi 6.279.463.547,66 pada tahun 2018. Pembiayaan 
hiwalah menduduki tiga besar dengan tren naik tahun 2017 sebesar 
4.311.393.656,00 menjadi 4.469.430.836,65. Pencapaian tahun 2017 posisi ke 
empat di dapatkan pembiayaan musyarakah, namun tahun 2018 posisi tersebut di 
geser oleh pembiayaan qardhul hasan. Penempatan ke lima tetap sama dikuasai 
pembiayaan mudharabah. Pembiayaan dengan posisi ke enam yakni pembiyaan 
qardul hasan berada di posisi ini namun 2018 posisi tersebut berbalik. 
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Pembiayaan terakhir adalah pembiayaan ar-rahn dari tahun 2017-2018 semakin 
menurun. 
Melihat pembiayan yang diberikan kepada anggota BMT Kube Colomadu 
Sejahtera dapat dilihat bahwa hanya pembiayaan ijarah yang menggunakan 
prinsip sewa. Pembiayaan ijarah juga dikatakan sebagai pendorong bagi sektor 
usaha karena pembiayaan ijarah mempunyai keistimewaan dibandingkan 
pembiayaan lainnya. Menurut Fatwa Dewan Syarah Nasional Nomor 
09/DSN/MUI/IV/2000, ijarah merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) 
atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri, dengan 
demikian dalam akad ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya 
pemindahan hak guna saja dari yang menyewakan kepada penyewa. 
Pembiayaan dengan akad ijarah memiliki kesamaan dengan piutang 
murabahah yang merupakan pembiayaan dengan akad jual beli. Keduanya 
termasuk dalam kategori natural certainty contracts, dan pada dasarnya adalah 
kontrak jual beli. Perbedaan keduanya hanyalah objek transaksi yang 
diperjualbelikan tersebut. Dalam piutang murabahah, yang menjadi objek 
transaksi adalah barang, misalnya sepeda motor, ruko, dan sebagainya. Sedangkan 
dalam pembiayaan ijarah, objek transaksinya adalah jasa, baik manfaat atas 
barang maupun manfaat atas tenaga kerja. Sehingga dengan pembiayaan ijarah, 
anggota dapat menggunakan fasilitas sewa tanpa harus memiliki barang (Anisah 
& Mariyanti, 2015: 157). 
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BMT Kube Colomadu Sejahtera menawarkan pembiayaan mutijasa yang 
menggunakan akad ijarah yang disebut dengan pembiayaan Ijarah multijasa. 
Pembiayaan Ijarah multijasa merupakan penyaluran dana dalam bentuk 
pembiayaan dengan akad ijarah. Jasa yang ditawarkan antara lain: walimah, biaya 
kesehatan, biaya pendidikan, biaya sewa kios, biaya pariwisata dll. Dalam proses 
pembiayaan Ijarah multijasa lembaga mendapatkan fee atau ujrah dalam bentuk 
nominal bukan prosentase sesuai kesepakatan di awal. 
Pembiayaan yang diberikan kepada anggota tidak semua berjalan sesuai 
dengan perjanjian. BMT KCS telah berbadan hukum sejak 7 Oktober 2006. 
Dalam proses pembiayaan Ijarah multijasa menemui kendala. Diantara kasus 
yang terjadi adalah anggota masih menunggak pembayaran hingga tercipta 
pembiayaan macet. Anggota menunggak pembayaran di sebabkan dua faktor. 
Faktor pertama dari Account Officer yang lalai untuk mengingatkan waktu jatuh 
tempo. Faktor kedua adalah dari anggota yang mengalami kendala perubahan 
financial seperti bangkrut, cerai dll (Setyorini, 2019: 27 Februari).  
Pernyataan Ibu Wahyu Setyorini, SP, SE. diatas sejalan dengan penelitian 
Moh Sokachuddin Zulfa berjudul “Analisis Tentang Manajemen Risiko dalam 
Operasional Pembiayaan Murāba’ah di BMT Amanah” bahwa faktor kemacetan 
di BMT di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor penyebab 
pembiayaan perlu adanya penyelesaian untuk meminimalisir terhadap pembiayaan 
bermasalah. Oleh karena itu, BMT perluuntuk menjaga melalui pengawasan 
danmonitoring terhadap pembiayaan tersebut. Pengawasan dan monitoring 
tersebut dilaksanakan untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan yang tidak 
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baikbagi berlangsungnya kemungkinan risiko yang timbul dari pembiayaan 
kepada masyarakat (Zulfa, 2014: 160). 
Risiko kredit dalam BMT diistilahkan dengan risiko pembiayaan yang 
biasanya terjadi jika counterparty tidak bisa memenuhi kewajibannya 
(wanprestasi). Diantara kasus yang terjadi adalah anggota masih menunggak 
pembayaran hingga tercipta pembiayaan macet. BMT berupaya mengurangi 
potensi kerugian untuk menciptakan lembaga keuangan yang sehat.Belum ada 
data yang mengungkapkan mengenai tingkat NPF pada BMT secara nasional. 
Namun untuk BMT Kube Colomadu Sejahtera memiliki NPF dibawah 5%. 
Ketika pembiayaan bermasalah terjadi BMT perlu melakukan 
penyelamatan, sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Proses penyelamatan 
awal berdasarkan wawancara Ibu Wahyu Setyorini, SP, SE. bahwayang dilakukan 
dengan musyawarahterlebih dahulu. Terutama bagi pembiayaan terkena musibah 
atau melakukan penyitaan bagi pembiayaan yang sengaja lalai untuk membayar. 
Pihak BMT dalam menangani pembiayaan bermasalah perlu melakukan strategi 
penanganan pembiayaan bermasalah pada produk Ijarah multijasa dengan 
melakukan beberapa tindakan sehingga tidak menimbulkan kerugian. 
Pengelolaan risiko BMT dengan cara penerapan manajemen risiko (risk 
management). Bertujuan untuk menghindari kerugian yang disebabkan terjadinya 
suatu risiko atau peristiwa. Manajemen risiko merupakan proses dimana sebuah 
lembaga keuangan secara metodik menghubungkan risiko yang melekat pada 
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kegiatannya dengan tujuan untuk mempertahankan dan memperbesar keuntungan 
dari setiap aktifitas dan lintas portofolio dari semua kegiatan. 
Selain melakukan analisa sebab kemacetan pembiayaan, tindakan 
revitalisasi di BMT dapat berwujud sebagai berikut: rescheduling, reconditioning,  
restructuring. Strategi tersebut perlu dilakukan agar BMT tidak banyak 
mengalami kerugian dan dalam pemberian pembiayaan UMKM pada produk 
Ijarah multijasa tetap dapat terlaksana. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa faktor penting untuk meminimalisir 
pembiayaan bermasalah pada BMT Kube Colomadu Sejahtera adalah manajemen 
risiko. Oleh karena itu, BMT Kube Colomadu layak untuk dijadikan sebagai 
objek penelitian. Risiko akibat dalam pembiayaan bermasalah tidak dapat 
diperkirakan namun dikelola maupun dikendalikan. BMT juga memerlukan 
serangkaian prosedur yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 
memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha atau yang 
biasa disebutsebagai manajemen risiko (Karim, Adiwarman, 2004:66). Disinilah 
pentingnya fungsi manajemen risiko bagi BMT.Manajemen risiko diperlukan 
untuk membuka kacamata lembaga dalam meminimalisir terjadinya pembiayaan 
bermasalah khususnya untuk pembiayaan Ijarah multijasa. maka penulis akan 
fokus “Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan Ijarah multijasa pada BMT 
Kube Colomadu Sejahtera”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan penulis mengambil 
permasalahan–permasalahan yang dapat di identifikasi adalah dalam 
perkembangan Ijarah multijasa menempati posisi kedua dari total keseluruhan 
pembiayaan pada BMT Kube Colomadu Sejahtera. Posisi NPF BMT Kube 
Colomadu Sejahtera dibawah 5%.  
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 29/POJ.05/2014 tentang 
penyelenggaraan usaha perusahaan pembiayaan batas toleransi sebesar 5%. 
Berdasarkan posisi ijarah secara global pada tahun 2018 menempati poisisi ke 
empat. Penyebab pembiayaan bermasalah terjadi karena ketidaksanggupan 
anggota dalam mendapatkan pendapatan yang cukup untuk mengembalikan 
pinjaman atau ketidaksediaan untuk melunasi pinjaman. Dari pernyataan tersebut 
maka perlu adanya strategi manajemen risiko Ijarah multijasa di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera untuk meminimalisir adanya risiko. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka perlu pembatasan masalah 
penelitianagar dalam penelitian ini fokus pada pokok permasalahan, sehingga 
diharapkan tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari sasarannya, ruang 
lingkup penelitian yang penulis lakukan terbatas pada fokus penelitian ini terletak 
pada strategi dari BMT Kube Colomadu Sejahtera dalam meminimalisir risiko 
khusunya pembiayaan Ijarah multijasa 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan penulis, maka fokus 
permasalahan adalah bagaimana strategi manajemen risiko pada pembiayaan 
Ijarah multijasa di BMT Kube Colomadu Sejahtera? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang hendak dicapai oleh penulis, maka 
tujuan penelitian untuk mengetahui strategi manajemen risiko pada pembiayaan 
Ijarah multijasa di BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan studi di atas, manfaat yang diharapkan dari 
hasil penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam perkembangan ilmu pengetahuan secara luas dan 
secara khusus dalam bidang strategi manajemen risiko dan Ijarah 
multijasa. 
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau bahan 
referensi bagi penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan datang 
serta untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam 
bidang analisis strategi manajemen risiko dan Ijarah multijasa. 
2. Secara Praktis 
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a. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat mengembangkan dan 
menambah wawasan peneliti dalam bidang analisis strategi manajemen 
risiko dan Ijarah multijasa. 
b. Bagi Masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi dan wawasan terkait analisis strategi manajemen risiko dan 
Ijarah multijasa. 
c. Bagi Instansi terkait, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
masukan serta saran sehingga analisis strategi manajemen risiko dan 
Ijarah multijasa dapat diselesaikan dengan baik dan untuk kemajuan 
instansi terkait. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penelitian 
Sistematika penulisan penelitian ini merujuk pada Buku Panduan Ujian 
Komprehensif. Penulisan dan Ujian Skripsi Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Tahun 2018. Keseluruhan isi 
penulisan dalam penelitian ini, penulis menguraikan secara singkat sebagai 
berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang 
akan diteliti, masalah-masalah yang akan diteliti  meliputi; 
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identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuandan manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang berisi teori-teori umum 
dan penelitian terdahulu. Diantaranya pembahasan meliputi 
manajemen risiko, pengertian ijarah, pengertian Ijarah 
multijasa, rukun dan syarat Ijarah multijasa, syarat Ijarah 
multijasa serta penelitian yang relevan 
BAB III:  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi bab yang menjelaskan jenis penelitian yang 
akan dilakukan yaitu penelitian kualitatif. 
BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi gambaran umum, hasil penelitian dan pembahasan 
BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 
saran yang diberikan kepada pihak terkait serta penelliti 
selanjutnya. 
 
 
14 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Ketentuan Umum Tentang Manajemen Risiko 
2.1.1. Pengertian Manajemen Risiko 
 Manajemen risiko didefinisikansebagai kerugian yang akan 
terlaksana.Pelaksanaanfungsi-fungsi manajemen dalam mengatasi risikosecara 
umum dikenal dengan istilah manajemen risiko. Manajemen risiko adalah proses 
dari mengelola kemungkinan besarnya kerugian yang terjadi pada lingkup dan 
batas yang dapat diterima oleh lembaga keuangan mikro (Susilo, 2014: 14). 
Sistem manajemen risiko adalah sebuah metode sistematik untuk 
mengidentifikasi, mengukur dan mengelola berbagai macam risiko yang dihadapi 
oleh lembaga keuangan mikro. Kerangka manajemen risiko adalah panduan untuk 
para manager lembaga keuangan mikro untuk mendesain sistem manajemen risiko 
yang terpadu dan menyeluruh untuk membantu mereka berfokus pada risiko 
terpenting untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. 
Menurut Fahmi manajemen risiko adalah suatu bidang ilmu yang 
membahas tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan hukum dalam 
memetakan berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan berbagai 
pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis (Fahmi, 2010: 2). 
Kesimpulannya risiko dalam konteks lembaga keuangan syariah 
merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan (anticipated) 
maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang berdampak negatif 
terhadap pendapatan dan permodalan bank. Risiko-risiko tersebut tidak dapat 
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dihindari tetapi dapat dikelola dan dikendalikan. Oleh karena itu sebagaimana 
lembaga perbankan pada umumnya, BMT juga memerlukan serangkaian prosedur 
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan 
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha atau yang biasa disebut 
sebagai manajemen risiko (Karim, 2004: 66). 
Berdasarkan Islamic Financial Services Board (IFSB) dalam jurnal 
Yulianti telah merumuskan prinsip-prinsip manajemen risiko bagi bank dan 
lembaga keuangan dengan prinsip Syari’ah. Pada 15 Maret 2005 yang lalu, 
exposuredraft yang pertama telah dipublikasikan. Dalam executive summarydraft 
tersebut dengan jelas disebutkan bahwa kerangka manajemen risiko lembaga 
keuangan Syari’ah mengacu pada Basel Accord II(yang juga diterapkan 
perbankan konvensional) dan disesuaikan dengan karakteristik lembaga keuangan 
dengan prinsip Syari’ah (Yulianti, 2009:159). 
2.1.2. Tujuan Manajemen Risiko 
Tujuan manajemen risiko secaraumum adalah untuk menghindari 
risikosebelum terjadinya kerugian (preloss objectives) dan mengatasi risiko 
setelahterjadinya kerugian (postloss objectives) (Siahaan, 2007:315). 
Tujuan manajemen risiko tersebut adalah untuk memproteksi asset dan 
laba sebuah organisasi dengan mengurangi potensi kerugian sebelum hal tersebut 
terjadi, dan pembiayaan melalui asuransi atau cara lain atas kemungkinan rugi 
besar, atas kemungkinan bencana alam, keteledoran manusia atau 
karenakeputusan dalam prakteknya, proses ini mencakup langkah -langkah logis 
seperti mengidentifikasi risiko, pengukuran dan penilaian atas ancaman yang 
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telah didefinisikan, pengendalian ancaman tersebut melalui eliminasi atau 
pengurangan, dan pembiayaan ancaman tersisa agar apabila kerugian tetap 
terjadi, organisasi perusahaan tetap menjalankan usahanya tanpa terganggu 
stabilitas keuanganya. 
2.1.3. Jenis-Jenis Manajemen Risiko 
 Lembaga keuangan dalam menyeleksi manajemen risiko perlu mengetahui 
apa saja jenis-jenis risiko. Adapun jenis-jenis risiko sebagai berikut: 
1. Risiko Kredit adalah risiko yang berasal dari kondisi BMT yang tidak dapat 
memperoleh kembali cicilan pokok beserta bagi hasil atau investasi yang 
dilakukan. Risiko kredit bersuber dari berbagai aktivitas investasi atau 
pembiayaan yang tercatat di buku transaksi. 
2. Risiko Operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan oleh adanya 
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan 
manusia, kegagalan sistem, atau adanya problem eksternal yang mempengaruhi 
operasional bank. Risiko operasional melekat pada setiap aktivitas fungsional 
bank, seperti kegiatan perkreditan, treasury dan investasi, operasional dan jasa, 
pembiayaan perdagangan, pendanaan dan instrumen utang, teknologi sistem 
informasi dan sistem informasi manajemen dan pengelolaan sumber daya 
manusia. 
3. Risiko Likuiditas merupakan BMT yang tidak mampu memenuhi 
kewajibannya yang telah jatuh tempo. Sumber utama likuiditas BMT dari aset 
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dan liabilitas. Risiko likuiditas ini sangat penting dalam perkembangan 
lembaga karena mempengaruhi internal lembaga.  
4. Risiko Hukum adalah risiko yang terkait BMT yang menanggung kerugian 
sebagai akibat adanya tuntutan hukum dan kelemahan aspek legal. 
5. Risiko Reputasi adalah risiko yang disebabkan timbulnya publikasi negatif atas 
BMT. 
6. Risiko Pasar adalah risiko kerugian BMT diakibatkan dari pergerakan pasar 
yang tidak menguntungkan. Risiko pasar bersumber dari investasi berbentuk 
surat berharga, kegiataan pendanaan dan surat utang. 
7. Risiko Kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan bank tidak mematuhi 
atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain 
yang berlaku. Didalam prakteknya risiko kepatuhan melekat pada risiko bank 
yang terkait dengan peraturan perundang-undangan. 
8. Risiko Strategi adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya penetapan dan 
pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang 
tidak tepat atau kurang responsifnya bank terhadap perubahan eksternal 
(Turmudi, 2016: 97). 
2.1.4. Proses Manajemen Risiko 
Idroes (2008: 7) dalam jurnal Basthomi mengemukakanbahwa tindakan 
berkesinambungan yangdilakukan sejalan dengan definisi manajemen risiko 
yang telahdikemukakan, yaitu identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, 
menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko. Identifikasi 
risiko yang dilakukan dalam Lembaga Keuangan Syariah juga meliputi berbagai 
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risiko yang khas pada Lembaga Keuangan Syariah. Dalam hal ini, keunikannya 
terletak pada enam hal: 
1. Proses transaksi pembiayaan.  
2. Proses manajemen.  
3. Sumber daya manusia. 
4. Teknologi 
5. Lingkungan eksternal. 
6. Kerusakan 
Peniliaian keunikaanya terlihat pada hubungan antara probability dan 
impact, yang biasa dikenal sebagai Qualitative Approach. Sedangkan antisipasi 
risiko lembaga keuangan syariah bertujuan untuk: preventive, detective, dan 
recovery. Aktivitas monitoring dalam lembaga keuangan syariah tidak hanya 
meliputi manajemen lembaga keuangan syariah, tetapi juga melibatkan Dewan 
Pengawas Syariah (Karim, 2014: 256-258). 
2.1.5. Penerapan Manajemen Risiko 
Praktek manajemen risiko dalam meminimalisisr risiko berlangsung 
dikemukakan dalam bentuk, yakni identifikasi risiko, penilaian risiko, antisipasi 
risiko, monitoring risiko (Karim, 2013: 256). 
1) Identifikasi Risiko meliputi dengan melakukan: analisis kerangka kerja untuk 
implementasi strategi risiko secara keseluruhan, menetukan definisi kerugian, 
menyusun dan melakukan implementasi mekanisme pengumpulan data, dan 
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membuat pemetaan kerugian kedalam kategori risiko yang dapat diterima dan 
risiko yang tidak dapat diterima. 
2) Kuantifikasi menilai/menggukur peringkat risiko dengan aplikasi teknik 
permodelan dalam mengukur risiko, menentukan tingkat frekuensi dan 
tingkat kerugian dari risiko berdasarkan data yang tersedia, dan perluasan 
yang dijadikan sebagai tolak ukur permodaaln dan peramalan yang berasal 
dari luar organisasi/eksternal, sumber eksternal yang dimaksud berasal dari 
praktik-praktik terbaik yang telah dilakukan didalam BMT. Melakukan 
evaluasi secara berkalah terhadap kesesuaian asumsi, sumber data dan  
prosedur yang digunakan  untuk mengukur risiko. Penyempurnaan terhadap 
sistem pengukuran risiko apabila terdapat perubahan kegiatan usaha, produk, 
transaksi dan faktor risiko yang bersifat material. 
3) Pemantauan dan pengkinian kaji ulang risiko dan control dengan melakukan: 
Seluruh entitas organisasi harus yakin bahwa strategi manajemen risiko telah 
diimplementasikan dan berjalan dengan baik, melakukan pegkinian dengan 
mengevaluasi dan menindaklanjuti hasil evaluasi terhadap implementasi 
kerangka manajemen risiko yang telah terintegrasi kedalam strategi risiko 
keseluruhan. 
4) Pelaksanaan proses pengendalian risiko, digunakan untuk mengelolah risiko 
tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan usaha BMT. 
a. Pelaksanan proses pengendalian risiko harus digunakan BMT untuk 
mengelolah risiko tertentu, terutama yang membahayakan kelangsungan 
usaha BMT. 
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b. Pengendalian risiko dapat dilakukan oleh BMT, antara lain dengan cara 
melakukan hedging, dan metode mitigasi risiko lainya, serta menambah 
modal BMT untuk menyerap potensi kerugian. 
2.2. Ketentuan Umum Tentang Pembiayaan Ijarah 
2.2.1. Pembiayaan Ijarah 
Menurut Lathif (2005: 120) ijarah menurut etimologi adalah jasa, 
imbalan, upah. Berdasarkan bahasa diambil dari kata al-ajru yang berarti 
al’iwadhu oleh sebab itu al-tsawab dinamai al-ajru (Suhendi, 2010: 114). Dalam 
bahasa arab ijarah merupakan jenis akad mengambil manfaat dengan penggantian 
jumlah uang. Kesimpulannya ijarah adalah akad sewa menyewa dengan 
seseorang atas pengambilan manfaat dengan membayar sesuai perjanjian kontrak 
yang disepakati berikut syarat-syarat. 
Adapun pola pembiayaan ijarah sebagai berikut: 
1. Ijarah merupakan transaksi sewa menyewa atas suatu barang atau jasa antara 
pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas objek sewa dengan 
penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang disewakan. 
2. Ijarah muntahiya bittamlik adalah transaksi sewa menyewa antara pemilik 
objek sewa dan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa dengan 
opsi pemindahan hak kepemilikan.  
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2.2.2. Rukun dan Syarat 
1. Rukun Ijarah antara lain sebagai berikut (Ascarya, 2013: 101) 
a. Pihak-pihak yang berakad: terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa dan 
penyewa/pengguna jasa.  
b. Sighat ijarah, yaitu ijab dan qabul berupa pernyataan dari kedua belah pihak 
yang berakad (berkontrak), baik secara verbal atau dalam bentuk lain  
c. Obyek akad ijarah adalah : manfaat barang dan sewa; ataumanfaat jasa dan 
upah. 
2. Syarat Ijarah 
a. Pernyataan ijab dan qabul. 
b. Pihak-pihak yang berakad (berkontrak), yang terdiri atas pemberi 
sewa(lessor, pemilik aset) dan penyewa (lessee, pihak yang mengambil 
manfaat dari pengguna aset anggota). 
c. Objek kontrak, pembayaran (sewa) dan manfaat dari pengguna aset. 
d. Manfaat dari penggunaan aset dalam ijarah adalah objek kontrak yang harus 
dijamin, karena ia merupakan rukun yang harus dipenuhi sebagai ganti dari 
sewa dan bukan aset itu sendiri. 
e. Sighat ijarah berupa penyertaan dari kedua belah pihak yang berkontrak, baik 
secara verbal atau dalam bentuk lain yang ekuivalen, dengan cara penawaran 
dari pemilik aset (LKS) dan penerimaan yang dinyatakan oleh penyewa 
(anggota) (Ascarya, 2013: 101-102). 
Pembiayaan ijarah ada dua hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan  
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ijarah sebagai bentuk pembiayaan. Pertama, beberapa syarat harus dipenuhi agar 
hukum-hukum Syariah terpenuhi, dan yang pokok adalah: 
1. Jasa atau manfaat yang akan diberikan oleh asset yang disewakan tersebut 
harus tertentu dan diketahui dengan jelas oleh kedua belah pihak. 
2. Kepemilikan asset tetap pada yang menyewakan yang bertanggung jawab atas 
pemeliharaannya sehingga asset tersebut terus dapat memberi manfaat kepada 
penyewa. 
3. Akad ijarah dihentikan pada saat asset yang bersangkutan berhenti 
memberikan manfaat kepada penyewa. Jika asset tersebut rusak dalam 
periode kontrak, akad ijarah masih tetap berlaku; dan 
4. Asset tidak boleh dijual kepada penyewa dengan harga yang ditetapkan 
sebelumnya pada saat kontrak berakhir. Apabila asset akan dijual, harganya 
akan ditentukan pada saat kontrak berakhir. 
2.2.3.  Ketentuan Objek Ijarah 
a. Objek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang atau jasa 
b. Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam kontrak 
Pemenuhan manfaat harus bersifat dibolehkan.  
c. Kesanggupan untuk memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan 
syariah. 
d. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk menghilangkan 
jahalah (ketidak tahuan) yang akan mengakibatkan sengketa. 
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e. Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dinyatakan dengan jelas, termasuk 
jangka waktunya. Dan, bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi 
fisik. 
f. Sewa adalah suatu yang dijanjikan adan dibayar anggota kepada Pemilik aset 
(LKS) sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang dapat dijadikan harga 
dalam jual beli dapat pula dijadikan sewa dalam ijarah. Pembayaran sewa 
boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis yang sama dari objek kontrak. 
g. Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa dapat diwujudkan dalam 
ukuran waktu, tempat dan jarak. 
2.2.4. Kewajiban Pemilik Aset dan Anggota dalam Pembiayaan Ijarah 
1) Kewajiban Pemilik Aset sebagai pemberi sewa 
a. Menyediakan aset yang disewakan 
b. Menanggung biaya pemeliharaan aset 
c. Menjamin apabila terdapat cacat pada aset yang disewakan 
2) Kewajiban anggota sebagai penyewa 
a. Membayar sewa dan bertanggung jawab untuk menjaga keutuhan aset 
yang disewa serta menggunakannya sebagai kontrak 
b. Menanggung biaya pemeliharaan aset yang sifatnya ringan (tidak materil) 
c. Jika aset yang disewa rusak, dan bukan karena pelanggaran dari 
penggunaan yang dibolehkan, juga bukan karena kelalaian pihak penyewa 
dalam menjaganya, maka ia tidak bertanggung jawab atas kerugian 
tersebut 
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3) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui 
Badan Arbitrasi Syari‟ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
2.3. Ketentuan Umum Tentang Multijasa 
2.3.1 Pengertian Multijasa 
Multijasa terdiri dari dua kata, yaitu multi (yang berarti banyak bermacam-
macam) sedangkan jasa yaitu perbuatan yang berguna atau bernilai bagi orang 
lain. Jadi multijasa adalah suatu perbuatan atau manfaat yang bermacam-macam 
bagi orang lain. Pembiayaan multijasa, yaitu pembiayaan yang diberikan oleh 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada anggota dalam memperoleh manfaat 
atas suatu jasa (Ascarya, 2006) 
Pembiayaan multijasa adalah sewa menyewa atas manfaat suatu barang dan 
jasa antara pemilik objek sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan yang 
berupa sewa atau upah bagi pemilik objek sewa. Dengan bentuk suatu kegiatan 
penyaluran dana pembiayaan akad ijarah, penyaluran jasa keuanganya antara lain:  
penyaluran jasa kesehatan, pendidikan, modal usaha dan lain-lain. Dalam 
pemberian pembiayaan multijasa ini, BMT syari’ah memperoleh imbalan jasa 
(ujrah) atau fee (upah) sesuai dengan kesepakatan di awal dan dinyatakan dalam 
bentuk nominal bukan persentase. 
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2.3.2. Fatwa DSN-MUI tentang Multijasa 
Menurut Fatwa DSN-MUI No. 44/DSN-MUI/VII/2004, tentang multijasa 
ditetapkan dengan beberapa ketentuan adalah sebagai berikut: 
1. Ketentuan Umum 
a. Pembiayaan hukumnya boleh (jaiz) dengan menggunakan akad ijarah atau 
kafalah.  
b. Dalam LKS menggunakan akad ijarah, maka harus mengikuti semua 
ketentuan yang ada dalam fatwa ijarah. 
c. Dalam LKS menggunakan akad kafalah, maka harus mengikuti semua 
ketentuan yang ada dalam fatwa 
d.  kafalah.  
e. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat memperoleh 
imbalan jasa (ujrah) atau fee. 
f. Besarnya ujrah atau fee harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam bentuk 
nominal bukan dalam bentuk prosentase. 
2. Penyelesaian Perselisihan 
Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajiabannya dan terjadi 
perselisihan diantara kedua belah pihak, maka perselisihanya diselesaikan melalui 
Badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai melalui musyawarah. 
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3. Ketentuan Penutup  
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan, jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya (Sayari'ah, 2006). 
2.3.3. Objek Ijarah multijasa 
  Ijarah Multijasa merupakan salah satu produk pembiayaan dalam bentuk 
transaksi penyediaan suatu manfaat/jasa yang menggunakan prinsip sewa (ijarah) 
dalam bentuk pelayanan pendidikan, kesehatan, ketenaga kerjaan dan 
kepariwasataan/travelling. Dalam hal pelayanan pendidikan, BMT Kube 
Colomadu Sejahtera memberikan bantuan dalam membayar biaya SPP, uang 
gedung, registrasi/ daftar ulang, dan lain lain bagi para santri-santri dan 
mahasiswa. Bentuk ketenaga kerjaan, misalnya diberikan untuk biaya tenaga kerja 
dan sejenisnya.  
  Kepariwisataan, manfaat jasa yang bisa diberikan misalnya untuk biaya 
tour, umroh, ziarah, wisata realigi, dan lain-lain, dan untuk modal usaha dimana 
pihak BMT ube Colomadu Sejahtera memberikan uang kepada anggota untuk 
membuka usaha sesuai dengan kesepakatan dan jangkah waktu yang telah 
disepakati antara kedua belah pihak (Anisah, 2015). 
  Akad yang digunakan dalam transaksi pembiayaan multijasa adalah akad 
ijarah, maka perlakuan akuntansi pembiayaan multijasa merujuk pada perlakuan 
akuntansi ijarah. Namun perlakuan akuntansi ijarah tidak sepenuhnya sesuai 
dengan transakasi multijasa. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik 
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antara ijarah dan multijasa, yaitu pada transaksi ijarah, objek sewa yang 
digunakan adalah benda berwujud sedangkan pada transaksi multijasa, objek 
sewanya adalah benda tidak berwujud.  
  Transaksi multijasa mengikuti skema akuntansi ijarah yang artinya 
pemilik objek ijarah menyewa objek ijarah baik atas asset berwujud atau asset 
tidak berwujud dari pemilik asset atau pihak lain, kemudian atas objek ijarah yang 
disewa tersebut disewakan lebih lanjut kepada penyewa. Sewa lanjut ini dapat 
diterapkan untuk objek ijarah dimana pihak yang menyewakan tidak memiliki 
fisik objek yang disewakan, pemilik objek ijarah hanya memiliki fasilitas atas 
objek  ijarah, misalnya fasilitas tempat membuka usaha (Anisah, 2015).  
  Dalam aplikasinya seperti yang sudah dijelaskan bahwa BMT Kube 
Colomadu Sejahtera selain menggunakan akad ijarah, BMT juga menggunakan 
akad wakalah sebagai solusi agar tetap dapat melayani kebutuhan para Mitranya. 
Wakalah adalah penyerahan, pendelegasian atau pemberian mandat (Antonio, 
2006). Dengan demikian, pembayaran dilakukan sendiri oleh Mitra kepada pihak 
ketiga dan dananya berasal dari BMT. Dalam memenuhi kebutuhan anggota, 
terkadang terjadi kesulitan bagi lembaga keuangan syariah.  
  Seperti kasus bila ada seorang anggota mengajukan pembiayaan untuk 
menutupi biaya kebutuhan yang mendesak karena pada saat itu anggota belum 
mempunyai dana. melihat dana sosial di BMT tidak memungkinkan untuk 
menggunakan akad Qardhul Hasan, karena dana yang ada tinggal dana tamwil 
yang harus memberikan bagi hasil untuk para penyimpan dana. Sementara jika 
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tidak diberi pinjaman, maka persoalan Mitra tidak akan terpecahkan. Sehingga 
dalam kondisi demikian beberapa BMT menggunakan akad ijarah. 
  Akad yang sebaiknya digunakan dalam pembiayaan multijasa adalah akad 
qardh yaitu LKS memberikan pinjaman kepada anggota tanpa memungut imbalan. 
Jika tidak memungkinkan maka dapat menggunakan akad ijarah. Hanya saja akad 
ijarah yang seharusnya dilakukan oleh BMT Kube Colomadu Sejahtera adalah 
BMT tidak menyerahkan sejumlah uang kepada anggota melainkan BMT 
memberikan jasa dalam menanggung terlebih dahulu beban anggota yang 
langsung dibayarkan kepada pihak ketiga. Oleh karena itu akad wakalah tidak 
dapat digunakan dalam pembiayaan multijasa karena objek pembiayaan multijasa 
sewa jasa keterangan skema pembiayaan ijarah (Antonio, 2006). 
2.3.4. Skema dan Pola Ijarah multijasa 
1. Anggota mengajukan pembiayaan ijarah ke Lembaga Keuangan Syariah. 
2. Lembaga Keuangan Syariah membeli objek sewa yang di inginkan oleh 
anggota kepada penjual atau supplier. 
3. Setelah dicapai kesepakatan antara anggota dan lembaga keuangan syariah 
mengenai objek ijarah, tarif ijarah, periode ijarah maka akad ijarah 
ditandatangani. 
4. BMT menyerahkan objek ijarah kepada anggota sesuai akad yang disepakati. 
Dan anggota harus memenuhi kewajibannya kepada Lembaga Keuangan 
Syariah untuk membayar sewa ijarah tersebut. 
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5. Bila BMT membeli objek ijarah (al-bai’ wal-ijarah), setelah periode ijarah 
berakhir, objek ijarah tersebut disimpan oleh BMT sebagai asset yang dapat 
disewakan kembali. 
6. Bila BMT menyewa objek ijarah tersebut (al-bai’ wal-ijarah atau 
ijarahsetelah periode berakhir objek ijarah dikembalikan oleh BMT kepada  
Penjual/Supplier/Pemilik. 
Jenis-jenis Barang atau jasa yang antara lain: 
a. Barang modal: aset tetap, misalnya bangunan, gedung, kantor, ruko, dan lain-
lain.  
b. Barang produksi : mesin, alat-alat berat, dan lain-lain. 
c. Barang kendaran tranportasi, darat, laut dan udara. 
d. Jasa untuk membayar ongkos, uang sekolah/kuliah, tenaga kerja, hotel.  
  Uraian di atas menunjukan, bahwa anggota mengajukan pembiayaan 
dengan cara memesan terlebih dahulu objek sewa murni kepada BMT, BMT 
membelikan objek tersebut kepada penjual (supplier), kemudian BMT 
menyewakan kepada anggota dengan memperoleh biaya sewa ditambah dengan 
uang jasa (ujrah). Namun anggota juga bisa memesan objek dengan sewa beli, 
dimana objek tersebut diakhir pembiayaan menjadi milik anggota. 
2.4. Identifikasi Risiko 
  Adapun risiko yang mungkin terjadi dalam transaksi Ijarah 
multijasa adalah: 
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1. Adanya default yang berarti perilaku anggota yang tidak melunasi 
angsuran dengan sengaja. Hal ini menyebabkan tingginya jumlah 
keterlambatan sehingga menjadi membengkak.  
2. Tidak ada tanggungjawab dari anggota yang menjamin barang apabila 
yang dijaminkan bukan nama pengusul pembiayaan. 
3. Pembiayaan yang dilakukan dipakai konsumtif seperti renovasi rumah 
sehingga menjadi pembiayaan tidak produktif (Farid, 2015:85). 
2.5. Risiko Pembiayaan 
Pembiayaan dalam proses Lembaga keuangan memiliki tingkat risiko yang 
tinggi akibat dari pembiayaan yang gagal bayar. Pembiayaan bermasalah adalah 
anggota dalam hal ini tidak mampu membayar angsuran yang telah disepakati. 
Penilaian kualitas dari BMT Kube Colomadu Sejahtera terdiri dari lima kategori: 
1. Lancar adalah apabila anggota mampu memenuhi angsuran sesuai 
kesepakatan. 
2. Dalam perhatian khusus adalah apaabila terdapat tunggakan belum 
melampaui 90 hari. 
3. Kurang lancar yakni apabila tedapat tunggakan angsuran yang telah 
melampaui 90 hari. 
4. Kredit macet apabila terdapat tunggakan melebihi 270 hari (peraturan Bank 
Indonesia Nomor 7/2/PBI/2005 pasal 12 ayat 3). 
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2.6.  Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
1. Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam dikarenakan BMT 
tidak selektif memilih anggota pembiayaan. Adapun yang termasuk kedalam 
faktor internal: 
a. Peminjam kurang cakap dalam usaha menunjukkan suatu pelaku usaha 
apabila tidak menjalani secara optimal akan gagal. Strategi dalam 
pengembangan usaha wajib di fikirkan secara matang. 
b. Manajemen yang tidak baik adalah eksekusi dari pelaksanaan usaha masih 
janggal. Semisal dalam penyewaan ruko dari peminjam tidak 
menerapkan administrasi secara baik akan menjadi usaha itu tidak ada 
standarisasi yang bagus. 
c. Laporan keuangan tidak lengkap adalah apabila secara administrasi tidak 
di catat secara rinci menimbulkan laporan keuangan yang cacat. 
d. Penggunaan dana yang tidak sesuai rencana merupakan peminjam 
menyampaikan apabila untuk walimah tetapi di lapangan justru di pakai 
untuk pengadaan barang. 
e. Perencanaan kurang matang adalah apabila peminjam menyewa untuk 
biaya pariwisata. Dikarenakan gaji dari penyewa tidak di atur maka pada 
saat jatuh tempo angsuran tidak di bayarkan. 
f. Tidak adanya monitoring atau kontrol adalah dalam proses pelaksanaan 
pembiayaan dari marketing tidak menagih atau mengingatkan apabila 
jatuh tempo.  
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2. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari peminjam secara sengaja 
melalaikan angsuran. Adapun faktor-faktor dari segi eksternal adalah 
a. Perubahan ekonomi peminjam adalah kondisi saat meminjam dengan 
saat waktu pelunasan berbeda. Contohnya seperti yang disampaikan 
Manager BMT Kube Colomadu Sejahtera adanya perceraian atau 
anggota ada yang mengalami sakit. 
b. Kenakalan peminjam berarti dengan sengaja peminjam melarikan dana 
yang telah dipinjam. 
c. Faktor dari luar adalah faktor yang diluar jangkauan peminjam (Astuti, 
2015: 95). 
2.7. Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah 
Cara yang harus dilakukan yaitu dengan cara 3R (Rescheduling, 
Reconditioning, Restructuring), bantuan manajemen yaitu diusulkan agar debitur 
mendapatkan bantuan manajemen dari pihak lain yang lebih menguasai seluk 
beluk usaha. Apabila dengan cara ini masih juga ada masalah yang timbul baru 
dilakukan penyelesaian masalah dengan eksekusi barang jaminan. Pengertian 3R 
yaitu: 
a) Rescheduling, yaitu penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta 
memperkecil angsuran (Setyorini, 2019: 27 Februari). 
b) Restructuring, yaitu perubahan jumlah plafon (menambah atau mengurangi 
pembiayaan) dan jadwal pembiayaan meliputi: 
1. Perubahan jadwal pembayaran 
2. Perubahan jumlah angsuran 
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3. Perubahan jangka waktu (Setyorini, 2019: 27 Februari) 
c) Reconditioning, yaitu memperkecil prosentase keuntungan sedangkan 
anggota hanya mengangsur pokok terlebih dahulu (Setyorini, 2019: 27 
Februari). 
d) Penyitaan jaminan pembiayaan, yaitu meminta jaminan atas uang pada 
dasarnya bukanlah sesuatu yang tercela. Penyitaan adalah jalan terakhir 
apabila anggota tidak bisa melunasi pinajamannya, dengan terpaksa harus 
dilakukan dengan penyitaan, maka penyitaan dilakukan kepada anggota 
memang tidak bertanggungjawab atas pinjamannya (Setyorini, 2019: 27 
Februari). 
2.8. Penelitian Relevan  
Tabel 2.1 
Penelitian Relevan 
No Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. Supriyadi 
(Vol. XIII, 
No. 2, 
Desember 
2016) 
Desain 
Penyelesaian 
Kredit Macet 
Pembiayaan 
Murâbahah 
BMT Bina 
Ummat 
Sejahtera 
Melalui 
Pendekatan 
Socio Legal 
Research 
Penelitian ini 
menggunaka
n pendekatan 
socio legal 
research yang 
dilihat dalam 
2 jenis yaitu 
legal research 
yang 
objeknya 
berupa norma 
dan socio 
research yang 
menggunaka
n metode dan 
teori-teori 
ilmu sosial 
tentang 
hukum untuk 
membantu 
peneliti 
Menurut pernyataan 
Supriyadi bahwa 
“pembiayaan murabahah 
di BMT BUS mengalami 
pembiayaan bermasalah 
disebabkan 2 faktor 
yakni faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor 
internal disebabkan 
ketidaktelitian dari 
karyawan, lemahnya 
pengawasan oleh 
pimpinan, lemahnya akad 
perjanjian. Faktor 
eksternal antara lain: 
BMT tidak berhubungan 
dengan B secara 
langsung sehingga 
anggota yang 
melaksanakan 
pembiayaan bermasalah 
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dalam 
menganalisis 
tidak terdeteksi, anggota 
yang meminjam sudah 
bermasalah dengan B, 
anggota pailit, problem 
keluarga, itikad buruk 
anggota”. 
2. Anwar 
(Volume 9 
No. 1 
Januari – 
Juni 2018 
P-ISSN: 
2085-3696; 
E-ISSN: 
2541-4127 
Page: 01 – 
20) 
Analisa 
Manajemen 
Pembiayaan 
Macet (Studi 
pada BMT 
Mitra 
Muamalah 
Jepara) 
Penelitian ini 
menggunaka
n deskriptif 
kualitatif 
yakni jenis 
penelitian 
yang 
menggambar
kan keadaan 
objek atau 
peristiwa 
utuk 
mengambil 
kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian 
Anwar bahwa “dampak 
tingkat penurunan pada 
manajemen macet di 
BMT Mitra Muamalah 
Jepara karena penerapan 
good corporate 
governance (GCG). Hal 
ini disebutkan bahwa 
keterbukaan informasi 
menjadi poin pertama 
yang menunjukkan 
profesional lembaga 
kepada anggota. 
3. Kamal (Vol. 
V, No. 1, 
April 2016) 
Kebijakan 
Penanganan 
Pembiayaan 
Muḍārabah 
Bermasalah 
Pada Kopwan 
BMT An-
Nisa’ 
Yogyakarta 
Metode yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
deskripsi 
kualitatif 
yang berisi 
dari data 
primer dan 
sekunder.  
Penulis menyampaikan 
bahwa pembiayaan 
mudharabah di KopWan 
BMT An Nisa’ tergolong 
tidak lancar diakibatkan 
dari usaha anggota yang 
mengalami masalah. 
Strategi dari lembaga 
sendiri mengacu sesuai 
syariah seperti memberi 
tangguh kepada anggota 
bermasalah sampai 6 
bulan angsuran dan 
dilakukan peninjauan 3R. 
Strategi ini dinilai 
lembaga cukup efektif 
dan mengurangi tingkat 
pembiayaan bermasalah 
dan tidak merugikan 
lembaga. 
4. Haryani, 
Fadila & 
Rusdiono 
Analisis 
Tingkat 
Resiko 
Pembiayaan 
pada KSPPS 
BMT 
Metode 
penelitian 
menggunaka
n dua metode 
yaitu studi 
dokumentasi 
Analisis tingkat risiko 
pembiayaan pada KSPPS 
BMT Amanah Ray 
cabang Sutrisno Medan 
berjalan cukup baik dan 
NPF tahun 2014-2016 
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Amanah Ray 
Cabang 
Sutrisno 
Medan 
& penelitian 
kepustakaan. 
Analisa data 
menggunaka
n deskriptif 
kuantitatif 
laporan data 
pembiayaan 
di KSPPS 
BMT 
Amanah Ray 
Cabang 
Sutrisno 
Medan. 
mengalami fluktuasi. Hal 
ini disebabkan karena 
keadaan ekonomi tidak 
stabil seperti anggota 
menunggak dan 
mengalami kerugian. 
Besarnya rata-rata 
prosentase tingkat risiko 
ditetapkan BI yaitu 
prosentase untuk 
pembiayaan kategori 
rendah dengan jumlah 
rata-rata 0,03%. Artinya 
Non Performing Loan 
(NPL) lembaga tersebut 
pada tahun 2014-2016 
tergolong rendah. 
5. Rofiqa 
(Vol: 10 
No: 2 
Tahun: 
2017) 
Analisis 
Penerapan 
Akad Ijarah 
pada Produk 
Pembiayaan 
Multijasa 
Barokah Di 
BMT UGT 
(Usaha 
Gabungan 
Terpadu) 
Sidogiri 
Cabang 
Seririt 
Rancangan 
penelitian 
menggunaka
n penelitian 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
kualitatif di 
BMT UGT 
Sidogiri 
Cabang 
Seririt. Data 
kualitatif 
berupa 
informasi 
dalam bentuk 
uraian 
penerapan 
akad ijarah 
pada produk 
pembiayaan 
multijasa, 
kendala yang 
dihadapi serta 
penyelesaian 
untuk 
mengatasi 
kendala 
tersebut. 
Hasil pembahasan dalam 
penelitian ini pertama, 
penerapan akad ijarah 
pada produk pembiayaan 
multijasa dari awal akad 
hingga berakhirnya masa 
perjanjian di BMT UGT 
Sidogirir Cabang Seririt 
sesuai dengan peraturan 
Fatwa DSN MU. Kedua, 
kendala yang disebutkan 
dari proses pengajuan 
dan kendala penagihan 
seperti kurang 
transparansi anggota 
kepada lembaga. Kasus 
lain anggota datang 
membawa pengajuan 
membayar rumah sakit 
tetapi praktik dilapangan 
digunakan modal usaha. 
Ketiga, proses untuk 
meminimalisir kendala 
yakni dengan pendekatan 
personal kepada anggota. 
Kemudian menjadi 
pengingat kepada 
anggota apabila hendak 
jatuh tempo dan selalu 
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Teknik 
pengumpulan 
data dengan 
wawancara 
dan 
dokumentasi.  
komunikasi. Apabila 
selama empat bulan 
anggota masih beritikad 
baik maka akan 
dilakukan penjadwalan 
kembali.  
6. Farid (Vol. 
6 No. 2 
Oktober 
2015) 
Pembiayaan 
Ijarah 
multijasa 
pada Jasa 
Keuangan di 
KSU Syariah 
Usaha Mulia 
Probolinggo 
 Pembiayaan ijarah 
adalah transaksi sewa 
menyewa atas suatu 
barang dan atau jasa 
antara pemilik objek 
sewa termasuk 
kepemilikan hak pakai 
atas objek sewa dengan 
menyewa untuk 
mendapatkan imbalan 
atas objek sewa yang 
disewakan. Pembiayaan 
multijasa hukumnya 
boleh dengan 
menggunakan akad ijarad 
dan kafalah. Dalam 
kedua pembiayaan 
tersebut lembaga berhak 
mendapatkan ujrah. 
Ujrah berupa nominal 
bukan prosentase yang 
disepakati diawal. KSU 
Syariah Usaha Mulia 
Probolinggo menetapkan 
ujrah diawal berdasarkan 
prosentase dari plafon 
yang digunakan. Hal ini 
bertentangan dengan 
fatwa DSN MU yang 
mentapkan ujrah dengan 
nominal. 
7. Astuti (Vol. 
1, No. 2, 
Desember 
2015) 
Pembiayaan 
Murâbahah 
yang 
Bermasalah 
di Baitul Mâl 
Wa 
Tamwîl(BM
T) XYZ 
dalam 
 Hasil penelitian ini 
bahwa faktor penyebab 
pembiayaan bermasalah 
disebabkan faktor 
internal dan eksternal. 
Usaha BMT XYZ 
terhadap pembiayaan 
yang bermasalah adalah 
tindakan preventif, 
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Perspektif 
Manajemen 
Risiko 
revitalisasi dan 
pengambil alihan agunan. 
Tindakan resceduling 
yang dilakukan BMT 
terhadap anggota yang 
masih mempunyai itikad 
baik sangat 
mempengaruhi sikap 
anggota untuk tetap 
melakukan pembiayaan 
kepada BMT. Tindakan-
tindakan tersebut terbukti 
efektif untuk mengurangi 
pembiayaan bermasalah 
di BMT XYZ. Selain itu 
tidak adanya 
pembebanan jaminan 
terhadap pedagang pasar 
menjadikan BMT XYZ 
sebagai alternatif 
pembiayaan yang 
diminati masyarakat. 
Meningkatkan peran 
prinsip kehati-hatian 
yang merupakan bagian 
dari manajemen risiko 
untuk meminimalisasi 
terhadap pembiayaan 
bermasalah. 
8. Basthomi 
(Vol. 4 No. 
7 Juli 2017: 
547-559) 
Manajemen 
Risiko 
Pembiayaan 
Ijarah pada 
BMT Kube 
Colomadu 
Sejahtera 
Surabaya 
Pendekatan 
yang 
digunakan 
yaitu 
penelitian 
kualitatif. 
Penelitian ini 
bertujuan 
menjawab 
pertanyaan 
dari rumusan 
masalah 
secara 
komprehensif 
dan 
mendalam. 
Hasil penelitian 
Basthomi bahwa proses 
manajemen risiko 
diawali dengan proses 
identifikasi risiko secara 
data history dan track 
record anggota melalui 
berbagai sumber. Selain 
itu juga kharakteristik 
anggota, koordinator 
wilayah dan validasi 
pengurus. Prinsip 5C 
digunakan dalam proses 
identifikasi masalah. 
BMT Kube Colomadu 
Sejahtera memperkuat 
fungsi koordinator, 
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memperketat proses 
pengajuan pembiayaan, 
memperbaiki proses 
identifikasi, 
meminimalisir adanya 
kekurangan saat proses 
identifikasi, serta 
melakukan analisis 5C 
sebelum menyetuji 
pembiayaan yakni 
Caracter dan Capacity. 
Selain itu pengurus BMT 
Kube Colomadu 
Sejahtera melakukan 
edukasi kepada anggota 
atau calon anggota 
melalui kajian rutin yang 
dilakukan oleh yayasan 
Nurul Hayat. dan pada 
tahap mitigasi risiko juga 
dilakukan pendekatan 
personal serta menjalin 
silaturahmi yang baik 
antara pengurus BMT 
Kube Colomadu 
Sejahtera kepada anggota 
atau calon anggota. 
Pengwasan lembaga 
dilakukan pada awal dan 
melakukan penagihan 
setiap bulan serta 
evaluasi. 
9. Zulfa (Vol. 
7, No.1, 
Maret 2014) 
Analisis 
Tentang 
Manajemen 
Risiko dalam 
Operasional 
Pembiayaan 
Murāba’ah di 
BMT 
Amanah 
 Zulfa (2014) 
BMT Amanah Kudus 
sering mengalami risiko 
yang terkait dengan 
sistem pembayaran, yaitu 
pembayaran macet dari 
anggota karena terjadi 
risiko murni yang 
dialami oleh anggota, 
dilihat dari data 
pembiayaan murāba’ah 
per tanggal 31 Desember 
2014 tercatat ada  sekitar  
42,59%atau Rp. 
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169.711.853 dari total 
pembiayaan murāba’ah 
Rp. 
398.380.790Penerapan 
manajemen risiko di 
BMT Amanah Kudus 
sudah baik mulai 
identifikasi  sampai  
pengendalian  risiko. 
Pemberian pembiayaan 
murāba’ah di BMT 
Amanah Kudus 
memerhatikan adanya 
5C, yaitu character, 
capital, capacity, 
collateral dan condition.  
Namun tidak 
menutup kemungkinan 
risiko pembiayaan 
murāba’ahdi BMT 
Amanah Kudus kapan 
pun bisa terjadi yang 
disebabkan karena tidak 
adanya sistem informasi 
yang lengkap di BMT 
Amanah apabila 
dibandingkan dengan 
bank yang menggunakan 
BI checking dan juga 
terdapat beberapa 
anggota yang melakukan 
angsuran pembiayaan 
macet. Tingkat risiko 
pada pembiayaan 
murāba’ah di BMT 
Amanah Kudus adalah 
tinggi, melihat adanya 
kondisi seperti itu, bila 
aktivitas usaha anggota 
menurun, kemampuan 
bayar anggota masih ada 
namun menurun serta 
karakter anggota 
kooperatif, maka BMT 
Amanah membuat 
langkah dalam menata 
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jika terjadi risiko pada 
pembiayaan murāba’ah 
ataumembuat manajemen 
risiko dengan tiga 
langkah, yaitu : 1) 
Pengiriman surat 
peringatan atau teguran, 
pihak BMT silaturahim 
ke rumah atau tempat 
usaha anggota untuk 
menanyakan mengapa 
mengalami  pembiayaan 
macet, 2) Pinjaman 
bermasalah harus 
diselesaikan agar 
kerugian yang lebih besar 
dapat dihindari dengan 
cara berikut: 
Rescheduling, 
Reconditioning, 
Restructuring, Penyitaan 
Jaminan. 3) Manajemen 
risiko yang dilakukan 
adalah mengambil jalur 
hukum jika anggota tidak 
mengindahkan adanya 
pemberitahuan serta 
peringatan dalam 
pembayaran angsuran 
dalam pembiayaan 
murāba’ah, sehingga 
pnyelesaian melalui 
rescheduling, 
reconditioning, 
restructuring, penyitaan 
jaminan yang dilakukan 
BMT Amanah Kudus 
terdapat hasil bahwa 
anggota yang mengalami 
kemacetan dalam 
pembiayaan dapat 
melakukan angsuran 
secara berkala dengan 
waktu yang tenggang 
yang telah diberikan 
BMT Amanah Kudus. 
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10. Fikruddin 
(Vol. 3, No. 
2, 
Desember 
2015) 
Strategi 
Penanganan 
Risiko 
Pembiayaan 
Murabahah 
pada BMT Se 
Kabupaten 
Demak 
Metode 
penelitian 
menggunaka
n studi. Data 
diperoleh 
dengan 
observasi, 
wawancara, 
dan 
dokumentasi. 
Aplikasi manajemen 
risiko pembiayaan 
murabahah di kabupaten 
Demak dari 5 BMT yang 
penulis teliti ada 3 BMT 
dengan hasil efektif dan 
2 BMT dengan hasil 
sangat efektif sehingga 
bisa diambil kesimpulan 
bahwa pengelolaan 
manajemen risiko 
pembiayaan 
murabahahtelah 
dilakukan secara efektif, 
hal ini bisa dilihat pula 
dari SoP 
pengelolaanmanajemen 
risiko yang rapi yaitu 
diawali dengan 
identifikasi, 
pengklasifikasian 
anggota, ijab qobul, 
penanganan, evaluasi dan 
hapus buku, dikatakan 
efektif karena besarnya 
NPL < 5 % dan diatas > 
3 % sementara dikatakan 
sangat efektif karena 
besarnya NPL < 3 %. 
Straregi yang digunakan 
dalam menghadapi risiko 
pembiayaan murabahah 
yaitu 
“transendentalisme” 
dalam mengelola resiko, 
selain itu juga melakukan 
analisis harus teliti dan 
peka tidak serta merta 
member pembiayaan, 
namun harus melihat 5C, 
memperbanyak jumlah 
anggota daripada jumlah 
nominal dan pemerataan 
usaha. Strategi yang 
dilakukan oleh BMT 
diharapkan akan 
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mengurangi terjadinya 
risiko dan BMT di 
Kabupaten Demak 
semakin berkembang. 
Hambatan yang dihadapi 
BMT di Kabupaten 
Demak adalah faktor 
internal dan faktor 
eksternal. Solusi yang 
ditawarkan diperlukan 
adanya standar baku dari 
Kementerian Koperasi 
dan UMKM tentang 
standar pengelolaan 
manajemen resiko di 
KSPPS sehingga 
pengelolaan manajemen 
risiko di koperasi 
menjadi semakin baik. 
11. Firmansyah 
(Vol .04 
No. 02 -
2016; ( 85-
96) 
Implementati
on of 
Contract 
Hybrid 
Concept in 
Multi 
Services 
Products 
(Aplication of 
the Warranty 
Bank 
Products/ 
Kafalah in 
Syariah 
Banks) 
 Bank Garansi dalam 
perbankan syariah 
umumnya disebut 
sebagai produk kafalah 
adalah kontrak multi-
produk, di mana terdapat 
lebih dari satu kontrak. 
Itu menimbulkan kontrak 
kafalah, wadiah, dan 
ijara, dan qardh jika 
pelanggan secara default 
kepada pihak ketiga. 
Dengan Akad kafalah, 
bank menjamin kepada 
pihak ketiga bahwa klien 
dapat melakukan proyek 
pihak ketiga yang 
diberikan, jika klien 
gagal bayar, bank akan 
menjaminnya. Bank 
syariah mendapatkan 
kafalah ujrah dari 
layanan yang diberikan, 
dan juga dengan jaminan 
yang diberikan oleh 
pelanggan dalam bentuk 
aset, tabungan, deposito, 
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atau giro yang 
dijaminkan anggota bank 
selama masa garansi 
berlangsung. Jaminan ini 
diperlukan bagi 
pelanggan untuk 
mendapatkan jaminan 
bank dari bank syariah 
dan untuk menjamin jika 
pelanggan membuat 
default ke pihak ketiga. 
Qardh dilakukan jika 
pelanggan secara default 
kepada pihak ketiga, 
sehingga bank 
memberikan qardh 
kepada pelanggan, 
dengan qardh pelanggan 
untuk memenuhi 
kewajibannya kepada 
pihak ketiga dan harus 
mengganti bank syariah, 
jika pelanggan tidak 
dapat membayar qardh, 
maka agunan akan 
dilikuidasi oleh bank 
syariah. 
12. Okela (e-
ISSN: 
2278-487X, 
p-ISSN: 
2319-7668. 
Volume 18, 
Issue 6 
.Ver. IV 
(Jun. 2016), 
PP 07-13) 
The Role of 
Prudential 
Regulation 
and 
Supervision 
as a 
Determinant 
of the 
Financial 
Risk of 
Companies 
Listed on the 
Nairobi 
Securities 
Exchange 
(NSE) in 
Kenya 
Desain 
penelitian ini 
menggunaka
n kualitatif 
dan 
kuantitatif. 
Metode ini 
sangat cocok 
karena perlu 
adanya 
wawancara 
dan data 
sekunder 
laporan 
keuangan. 
Populasi 
target 
penelitian 
terdiri dari 61 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
peraturan dan 
pengawasan yang hati-
hati berpengaruh positif 
terhadap risiko keuangan 
perusahaan yang 
terdaftar di NSE. Tes 
pada konstruksi individu 
menunjukkan bahwa 
mayoritas responden 
mendukung peraturan 
dan pengawasan 
prudential yang rumit, ini 
dikuatkan oleh temuan 
penelitian 
olehPrates.Temuan juga 
menunjukkan tradisi 
hukum dan penegakan 
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perusahaan 
publik di 
NSE pada 
2012. 
Kerangka 
sampling ini 
diperoleh dari 
situs web 
NSE. 
Proporsi 75% 
digunakan 
untuk 
memperoleh 
sampel 45 
perusahaan 
yang 
dianggap 
memadai. 
hukum yang tidak 
memadai yang 
menentukan bentuk 
keuangankontrak. Ini 
meningkatkan risiko 
keuangan perusahaan 
yang terdaftar, dan 
temuan tersebut 
dikuatkan oleh temuan 
oleh Porta. peraturan 
kehati-hatian dan 
pengawasan yang ada 
mengarah pada 
peningkatan risiko 
keuanganperusahaan 
yang terdaftar di NSE. 
13. Hassan & 
Ishar (Vol. 
2, Issues 
1&2, Spring 
&Fall 2013) 
Applying 
Core 
Principles of 
Risk 
Management 
in Islamic 
Banks’ 
Operational 
Risk Analysis 
 Risiko operasional sudah 
banyak terjadi kasus 
kerugian. Sebagai 
pecegahan masalah maka 
diterapkan inti dari 
manajemen risiko yaitu 
identifikasi, pengukuran, 
mitigasi dan pemantauan. 
Agar pembiayaan 
bermasalah semakin 
mudah dikenali maka 
perlu tindakan 
tersebut.Dalam lembaga 
keuangan syariahterdapat 
lima dimensi yang 
digunakan adalah risiko 
kepatuhan syariah (SR), 
risiko fidusia 
(FR), risiko orang (PR), 
risiko hukum (LR), dan 
risiko teknologi (TR). Itu 
Tiga dimensi pertama, 
secara alami, diakibatkan 
secara internal; 
sedangkan yang keempat 
satu secara alami dari 
sumber eksternal. 
Adapun risiko teknologi 
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(TR); Bisaberasal dari 
kegagalan operasional 
baik internal maupun 
eksternal. Kertasjuga 
menyarankan agar untuk 
mengurangi risiko 
operasional, sebuah bank 
syariahdapat memilih 
salah satu dari metode 
berikut, i) rencana 
kesinambungan bisnis, ii) 
asuransi (takaful), iii) 
outsourcing, iv) 
kebijakan kontrol yang 
memadai, v) pelatihan. 
Pilihan metode mitigasi 
terutama akan tergantung 
pada sumbernyasumber 
risiko operasional. 
 
Berdasarkan hasil kajian penelitian yang relevan Supriyadi (2016) bahwa 
pembiayaan murabahah di BMT BUS mengalami pembiayaan bermasalah yang 
diakibatkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal salah satunya ketidaktelitian karyawan dari sistem pengawasan. 
Sedangkan faktor eksternal antara lain BMT tidak berhubungan langsung dengan 
anggota seperti perceraian dalam rumah tangga anggota peminjam. 
Menurut Anwar (2018) berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa 
dampak ingkat penurunan pada manajemen macet di BMT Mitra Muamalah 
Jepara karena penerapan good corporate governance (GCG). Hal ini disebutkan 
bahwa keterbukaan informasi menjadi poin pertama yang menunjukkan 
profesional lembaga kepada anggota. 
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Menurut Kamal (2016) analisis tingkat risiko pembiayaan pada KSPPS 
BMT Amanah Ray cabang Sutrisno Medan berjalan cukup baik dan NPF tahun 
2014-2016 mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan karena keadaan ekonomi 
tidak stabil seperti anggota menunggak dan mengalami kerugian. Besarnya rata-
rata prosentase tingkat risiko ditetapkan BI yaitu prosentase untuk pembiayaan 
kategori rendah dengan jumlah rata-rata 0,03%. Artinya Non Performing Loan 
(NPL) lembaga tersebut pada tahun 2014-2016 tergolong rendah. 
Berdasarkan Rofiqa (2017) hasil pembahasan dalam penelitian ini 
pertama, penerapan akad ijarah pada produk pembiayaan multijasa dari awal akad 
hingga berakhirnya masa perjanjian di BMT UGT Sidogirir Cabang Seririt sesuai 
dengan peraturan Fatwa DSN MU. Kedua, kendala yang disebutkan dari proses 
pengajuan dan kendala penagihan seperti kurang transparansi anggota kepada 
lembaga. Kasus lain anggota datang membawa pengajuan membayar rumah sakit 
tetapi praktik dilapangan digunakan modal usaha. Ketiga, proses untuk 
meminimalisir kendala yakni dengan pendekatan personal kepada anggota. 
Kemudian menjadi pengingat kepada anggota apabila hendak jatuh tempo dan 
selalu komunikasi. Apabila selama empat bulan anggota masih beritikad baik 
maka akan dilakukan penjadwalan kembali. 
Menurut Farid (2015) pembiayaan ijarah adalah transaksi sewa menyewa 
atas suatu barang dan atau jasa antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan 
hak pakai atas objek sewa dengan menyewa untuk mendapatkan imbalan atas 
objek sewa yang disewakan. Pembiayaan multijasa hukumnya boleh dengan 
menggunakan akad ijarad dan kafalah. Dalam kedua pembiayaan tersebut 
47 
 
 
 
lembaga berhak mendapatkan ujrah. Ujrah berupa nominal bukan prosentase yang 
disepakati diawal. KSU Syariah Usaha Mulia Probolinggo menetapkan ujrah 
diawal berdasarkan prosentase dari plafon yang digunakan. Hal ini bertentangan 
dengan fatwa DSN MU yang mentapkan ujrah dengan nominal. 
Astuti (2015) hasil penelitian ini bahwa faktor penyebab pembiayaan 
bermasalah disebabkan faktor internal dan eksternal. Usaha BMT XYZ terhadap 
pembiayaan yang bermasalah adalah tindakan preventif, revitalisasi dan 
pengambil alihan agunan. Tindakan resceduling yang dilakukan BMT terhadap 
anggota yang masih mempunyai itikad baik sangat mempengaruhi sikap anggota 
untuk tetap melakukan pembiayaan kepada BMT. Selain itu tidak adanya 
pembebanan jaminan terhadap pedagang pasar menjadikan BMT XYZ sebagai 
alternatif pembiayaan yang diminati masyarakat. Meningkatkan peran prinsip 
kehati-hatian yang merupakan bagian dari manajemen risiko untuk 
meminimalisasi terhadap pembiayaan bermasalah. 
Basthomi (2017) hasil penelitian Basthomi bahwa proses manajemen 
risiko diawali dengan proses identifikasi risiko secara data history dan track 
record anggota melalui berbagai sumber. Prinsip 5C digunakan dalam proses 
identifikasi masalah. BMT Kube Colomadu Sejahtera memperkuat fungsi 
koordinator, memperketat proses pengajuan pembiayaan, memperbaiki proses 
identifikasi, meminimalisir adanya kekurangan saat proses identifikasi, serta 
melakukan analisis 5C sebelum menyetuji pembiayaan yakni Caracter dan 
Capacity. Selain itu pengurus BMT Kube Colomadu Sejahtera melakukan edukasi 
kepada anggota atau calon anggota melalui kajian rutin yang dilakukan oleh 
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yayasan Nurul Hayat. dan pada tahap mitigasi risiko juga dilakukan pendekatan 
personal serta menjalin silaturahmi yang baik antara pengurus BMT Kube 
Colomadu Sejahtera kepada anggota atau calon anggota. Pengwasan lembaga 
dilakukan pada awal dan melakukan penagihan setiap bulan serta evaluasi. 
Zulfa (2014) BMT Amanah Kudus sering mengalami risiko yang terkait 
dengan sistem pembayaran, yaitu pembayaran macet dari anggota karena terjadi 
risiko murni yang dialami oleh anggota, dilihat dari data pembiayaan murāba’ah 
per tanggal 31 Desember 2014 tercatat ada  sekitar  42,59%atau Rp. 169.711.853 
dari total pembiayaan murāba’ah Rp. 398.380.790Penerapan manajemen risiko di 
BMT Amanah Kudus sudah baik mulai identifikasi  sampai  pengendalian  risiko. 
Pemberian pembiayaan murāba’ah di BMT Amanah Kudus memerhatikan adanya 
5C, yaitu character, capital, capacity, collateral dan condition.  
Namun tidak menutup kemungkinan risiko pembiayaan murāba’ahdi BMT 
Amanah Kudus kapan pun bisa terjadi yang disebabkan karena tidak adanya 
sistem informasi yang lengkap di BMT Amanah apabila dibandingkan dengan 
bank yang menggunakan BI checking dan juga terdapat beberapa anggota yang 
melakukan angsuran pembiayaan macet. Tingkat risiko pada pembiayaan 
murāba’ah di BMT Amanah Kudus adalah tinggi, melihat adanya kondisi seperti 
itu, bila aktivitas usaha anggota menurun, kemampuan bayar anggota masih ada 
namun menurun serta karakter anggota kooperatif, maka BMT Amanah membuat 
langkah dalam menata jika terjadi risiko pada pembiayaan murāba’ah atau 
membuat manajemen risiko dengan tiga langkah, yaitu : 1) Pengiriman surat 
peringatan atau teguran, pihak BMT silaturahim ke rumah atau tempat usaha 
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anggota untuk menanyakan mengapa mengalami  pembiayaan macet, 2) Pinjaman 
bermasalah harus diselesaikan agar kerugian yang lebih besar dapat dihindari 
dengan cara berikut: Rescheduling, Reconditioning, Restructuring, Penyitaan 
Jaminan. 3) Manajemen risiko yang dilakukan adalah mengambil jalur hukum jika 
anggota tidak mengindahkan adanya pemberitahuan serta peringatan dalam 
pembayaran angsuran dalam pembiayaan murāba’ah, sehingga pnyelesaian 
melalui rescheduling, reconditioning, restructuring, penyitaan jaminan yang 
dilakukan BMT Amanah Kudus terdapat hasil bahwa anggota yang mengalami 
kemacetan dalam pembiayaan dapat melakukan angsuran secara berkala dengan 
waktu yang tenggang yang telah diberikan BMT Amanah Kudus. 
Fikruddin (2015) aplikasi manajemen risiko pembiayaan murabahah di 
kabupaten Demak dari 5 BMT yang penulis teliti ada 3 BMT dengan hasil efektif 
dan 2 BMT dengan hasil sangat efektif sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa 
pengelolaan manajemen risiko pembiayaan murabahahtelah dilakukan secara 
efektif, hal ini bisa dilihat pula dari SoP pengelolaanmanajemen risiko yang rapi 
yaitu diawali dengan identifikasi, pengklasifikasian anggota, ijab qobul, 
penanganan, evaluasi dan hapus buku, dikatakan efektif karena besarnya NPL < 5 
% dan diatas > 3 % sementara dikatakan sangat efektif karena besarnya NPL < 3 
%. Straregi yang digunakan dalam menghadapi risiko pembiayaan murabahah 
yaitu “transendentalisme” dalam mengelola resiko, selain itu juga melakukan 
analisis harus teliti dan peka tidak serta merta member pembiayaan, namun harus 
melihat 5C, memperbanyak jumlah anggota daripada jumlah nominal dan 
pemerataan usaha. Strategi yang dilakukan oleh BMT diharapkan akan 
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mengurangi terjadinya risiko dan BMT di Kabupaten Demak semakin 
berkembang. Hambatan yang dihadapi BMT di Kabupaten Demak adalah faktor 
internal dan faktor eksternal. Solusi yang ditawarkan diperlukan adanya standar 
baku dari Kementerian Koperasi dan UMKM tentang standar pengelolaan 
manajemen resiko di KSPPS sehingga pengelolaan manajemen risiko di koperasi 
menjadi semakin baik. 
Firmansyah (2016) bank Garansi dalam perbankan syariah umumnya 
disebut sebagai produk kafalah adalah kontrak multi-produk, di mana terdapat 
lebih dari satu kontrak. Itu menimbulkan kontrak kafalah, wadiah, dan ijarah, dan 
qardh jika pelanggan secara default kepada pihak ketiga. Bank syariah 
mendapatkan kafalah ujrah dari layanan yang diberikan, dan juga dengan jaminan 
yang diberikan oleh pelanggan dalam bentuk aset, tabungan, deposito, atau giro 
yang dijaminkan anggota bank selama masa garansi berlangsung. Jaminan ini 
diperlukan bagi pelanggan untuk mendapatkan jaminan bank dari bank syariah 
dan untuk menjamin jika pelanggan membuat default ke pihak ketiga. Qardh 
dilakukan jika pelanggan secara default kepada pihak ketiga, sehingga bank 
memberikan qardh kepada pelanggan, dengan qardh pelanggan untuk memenuhi 
kewajibannya kepada pihak ketiga dan harus mengganti bank syariah, jika 
pelanggan tidak dapat membayar qardh, maka agunan akan dilikuidasi oleh bank 
syariah. 
Okela (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa peraturan dan 
pengawasan yang hati-hati berpengaruh positif terhadap risiko 
keuanganperusahaan yang terdaftar di NSE. Tes pada konstruksi individu 
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menunjukkan bahwa mayoritas responden mendukung peraturan dan pengawasan 
prudential yang rumit, ini dikuatkan oleh temuan penelitian olehPrates.Temuan 
juga menunjukkan tradisi hukum dan penegakan hukum yang tidak memadai yang 
menentukan bentuk keuangankontrak. Ini meningkatkan risiko keuangan 
perusahaan yang terdaftar, dan temuan tersebut dikuatkan oleh temuanoleh Porta. 
peraturan kehati-hatian dan pengawasan yang ada mengarah pada peningkatan 
risiko keuanganperusahaan yang terdaftar di NSE. 
Hasan & Ishar (2013) risiko operasional sudah banyak terjadi kasus 
kerugian. Sebagai pecegahan masalah maka diterapkan inti dari manajemen risiko 
yaitu identifikasi, pengukuran, mitigasi dan pemantauan. Agar pembiayaan 
bermasalah semakin mudah dikenali maka perlu tindakan tersebut.Dalam lembaga 
keuangan syariahterdapat lima dimensi yang digunakan adalah risiko kepatuhan 
syariah (SR), risiko fidusia(FR), risiko orang (PR), risiko hukum (LR), dan risiko 
teknologi (TR). Itutiga dimensi pertama, secara alami, diakibatkan secara internal; 
sedangkan yang keempatsatu secara alami dari sumber eksternal. Adapun risiko 
teknologi (TR); Bisaberasal dari kegagalan operasional baik internal maupun 
eksternal. Kertasjuga menyarankan agar untuk mengurangi risiko operasional, 
sebuah bank syariahdapat memilih salah satu dari metode berikut, i) rencana 
kesinambungan bisnis, ii)asuransi (takaful), iii) outsourcing, iv) kebijakan kontrol 
yang memadai, v) pelatihan.Pilihan metode mitigasi terutama akan tergantung 
pada sumbernyasumber risiko operasional. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian adalah peristiwa secara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunan terstruktur (Sugiyono, 2014: 2). Metode penelian 
tentunya diperlukan untuk mengungkapkan metode yang jelas, begitu juga dengan 
penelitian ini, tentunya juga penyusun gunakan untuk memaparkan, mengkaji 
serta menganalisis data-data yang ada untuk diteliti 
3.1. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini merupakan penelitian yang bertipe field research 
(penelitian lapangan) dengan menjadikan data lapangan sebagai bahan acuan 
utama. Sebab penelitian ini dibutuhkan analisa yang komprehensif. Agar tujuan 
dicapai maka peneliti memfokuskan pada kajian analisis praktis terhadap Strategi 
Manajemen Risiko Pembiayaan Ijarah multijasa pada BMT Kube Colomadu 
Sejahtera. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan cara memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2013: 6). Sifat dari 
penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus (case study) yang difokuskan untuk mengungkap fenomena serta 
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mengembangkan pengetahuan mengenai Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan 
Ijarah multijasa Pada BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
3.2. Subyek dan Informan Penelitian 
3.2.1. Subyek Penelitian 
 Kategori subyek dalam sebuah penelitian menurut buku Sugiyono tentang 
metodologi penelitian pendidikan diantaranya, pertama subyek adalah orang yang 
paling tahu tentang dirinya sendiri. Kedua, Apa yang dinyatakan oleh subyek 
kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya. Ketiga, Interpretasi subyek 
tentang pertanyaan – pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah  
sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.  
 Penelitian ini menggunakan subyek beberapa karyawan BMT Kube 
Colomadu Sejahtera dan anggota pembiayaan Ijarah multijasa.  
3.2.2. Informan Penelitian 
Informan merupakan orang yang dimintai informasi oleh pewawancara 
atau peneliti sebagai bentuk wawancara. Informan adalah sebagai salah satu 
sumber data yang dianggap benar dan mumpuni dalam ilmu yang diteliti oleh 
peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah beberapa karyawan BMT Kube 
Colomadu Sejahtera dan anggota pembiayaan Ijarah multijasa. 
Teknik penunjukan informan dalam penelitian ini menggunakan snowball 
sampling atau bola salju. Dengan kata lain, informan yang di tentukan adalah 
rekomendasi informan sebelumnya. Hal ini di dasarkan peneliti tidak mengetahui 
dengan pasti orang – orang yang layak menjadi sumber informasi. Dengan cara 
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peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data 
yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari 
informan sebelumnya itu. Peneliti dapat menetapkan informan lainnya yang 
dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap (Sugiyono, 2015b:85). 
Klasifikasi informan menurut Sugiyono dalam buku yang berjudul 
Metodologi Penelitian Pendidikan yaitu harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Mereka yang memahami dan menghayati sesuatu melalui proses enkulturasi. 
2. Mereka yang berkecimpung dan terlibat dengan kegiatan yang di teliti. 
3. Mereka yang punya waktu memadai untuk dimintai informasi. 
4. Mereka yang mulanya tergolong asing bagi peneliti sehingga lebih 
menggairhkan untuk dijadikan semacam narasumber (Sugiyono, 2015b: 303). 
Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan data yang sudah 
didapatkan peneliti di lapangan. Dimana, ada manajer, admin pembiayaan, kabag 
account officicer dan anggota. 
Pertama, Manajer adalah pemimpin roda BMT Kube Colomadu Sejahtera 
sehingga sesuai perencanaan, sehingga tujuan lembaga terstruktur sesuai 
kebijakan yang berlaku. Kedua, Admin Pembiayaan adalah bagian yang 
menangani data dokumen calon anggota yang hendak mengajukan pembiayaan di 
BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
Ketiga, Kepala Bagian Account Officeradalah pimpinan dari bagian 
marketing yang memiliki wewenang melaksanakan kegiatan pemasaran dan 
pelayanan baik kepada anggota serta melakukan pembinaan agar tidak terjadi 
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kemacetan pengembalian pinjaman. Keempat, Anggota Pembiayaan Ijarah 
multijasaadalah oang yang berkaitan dengan perputaran Ijarah multijasa. 
3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.3.1. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti hadir secara langsung di lapangan yang 
berlokasi di BMT Kube Colomadu Sejahtera dengan bertindak sebagai 
pengumpul data di lapangan yang dilakukan pada tanggal 17 Juni 2019 dengan 3 
informan. Pemberi informasi adalah informan yang mengetahui seluk beluk dari 
BMT Kube Colomadu Sejahtera yang bertindak sebagai manajer, customer 
service dan 1 anggota pembiayaan Ijarah multijasa. Kemudian pada tanggal 24 
Juni 2019 penulis datang kembali ke lokasi BMT Kube Colomadu Sejahtera untuk 
menggali informasi dengan bagian kepala marketin guna melengkapi data dan 
keabsahan data. Dari Lokasi penelitian tersebut, penulis bermaksud memahami 
tentang fenomena dan fakta – fakta yang terjadi di lapangan serta tempat dimana 
penulis dapat memperoleh data dan informasi yang diperlukan. Kemudian 
wawancara selanjutnya pada hari selasa, 25 Juni 2019.  
3.3.2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul penelitian, 
penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data–data sampai terlaksananya 
penelitian ini. Dari bulan Januari s/d bulan Juli 2019 atau sekitar 7 bulan 
penelitian akan dilakukan. 
3.4. Data dan Sumber Data 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data dari 
BMT Kube Colomadu Sejahtera yang diteliti. Akibat data tersebut merupakan 
salah satu unsur yang sangat penting sebagai masukan (input) dalam melakukan 
pengelolaan data dan pembahasan dalam penelitian ini. Data yang diperlukan 
dalam penyusunan adalah data primer dan data sekunder. Berdasarkan sumber 
data-data yang digunakan dalam penyusunan adalah sebagai berikut: 
1. Data primer  
Data Primer adalah data yang diperoleh dari objek yang diteliti secara 
langsung datang ketempat penelitian sumber pertama melalui observasi, 
interview, dan wawancara (Suryabrata, 2013:39). Dalam sumber data primer 
diperoleh langsung dari subjek penelitian, yaitu manajer, marketing, customer 
service.  
2. Data sekunder 
Data sekunder data yang diperoleh dari pihak lain, melalui literatur review, 
peneliti terdahulu buku-buku referensi, jurnal dan dokumentasi dari BMT Kube 
Colomadu Sejahtera yang sesuai dengan penelitian ini (Suryabrata, 2013:39). 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah urutan strategis dalam penelitian guna 
mendapatkan data (Sugiyono, 2014: 224). Teknik pengumpulan data penelitian ini 
sebagai berikut: 
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3.5.1 Observasi 
Jenis observasi dalam penelitian ini dengan observasi terstruktur. 
Observasi terstruktur berarti pengamatan yang sudah tahu mengenai tempat, apa 
yang akan di teliti, kapan penelitian secara sistematis. Dengan demikian peneliti 
mengamati BMT Kube Colomadu Sejahtera dan anggota pembiayaan Ijarah 
multijasa kemudian dilakukan wawancara dengan baik. 
3.5.2. Wawancara 
Wawancara adalah kegiatan tatap muka dengan maksud tertentu dan 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2013:186). 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara semi terstruktur. Artinya wawancara yang digunakan adalah 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah apabila 
peneliti dan informan mengetahui pertanyaan dan jawaban yang akan di jadikan 
bahan obrolan. Wawancara tidak terstruktur adalah respon spontanitas dari 
peneliti untuk ditanyakan ke informan. Peneliti lebih banyak mendengarkan apa 
yang disampaikan informan. Artinya peneliti hanya menggunakan panduan 
wawancara secara garis besar. Namun, peneliti bisa melakukan wawancara atau 
mengajukan pertanyaan diluar konteks panduan wawancara atau pertanyaan 
pokok yang sudah disusun. (Sugiyono, 2014:138-140). 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa peneliti akan melakukan 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti 
membuat form wawancara sebagai berikut: 
FORM WAWANCARA 
    
Hari, tanggal 
  
  
Informan 
Lokasi 
    
PERTANYAAN POKOK 
  
3.5.3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah catatan yang ditulis oleh peneliti saat dilapangan 
dan akan disusun kembali sesuai dengan catatan lapangan yaitu berupa coretan 
seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata – kata kunci, frasa, pokok – 
pokok isi pembicaraan atau pengamatan, gambar sketsa, sosiogram, diagram dll. 
Catatan ini berguna hanya sebagai alat perantara antara apa yang dilihat, didengar, 
dirasakan, dicium dan diraba dengan catatan sebenarnya dalam bentuk catatan 
lapangan (Moleong, 2013:208). 
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3.5.4. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa gambar atau foto yang 
meliputi lingkungan yang diteliti, subyek yang diteliti dan kegiatan yang diteliti 
sebagai bentuk bukti kongkrit bahwa penulis telah melakukan penelitian. 
Dokumentasi ini dilakukan ketika peneliti melakukan pengumpulan data di 
lapangan dan akan disertakan pada bagian lampiran penelitian. 
3.6. Triangulasi 
Triangulasi adalah kredibilitas data atau mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Ada 2 jenis 
triangulasi menurutyaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber berarti 
(Sugiyono, 2014: 138). Dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi teknik 
karena sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi pada sumber yang sama untuk 
mendapatkan data yang kredibel. Triangulasi teknik yaitu peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda–beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipasif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi untuk sumber yang sama secara serempak. 
 
 
 
Triangulasidalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. 
Melakukan wawancaramendalam dengan teknik semi terstruktur, observasi dan 
WAWANCARA
 
DOKUMENTASI 
SUMBER 
DATA 
OBSERVASI 
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dokumentasi kepada sumber data BMT Kube Colomadu Sejahtera dengan 
pemilihan informan dengan teknik sampling purposive. 
Penelitianinimenggunakan triangulasi agar data yang didapatkan dapat 
menjadi lebih valid dan di pertanggungjawabkan. Pada tahap awal, peneliti 
melakukan pengambilan data dokumen dalam melakukan triangulasi. Peneliti 
banyak mencari data-data tentang pembiayaan di BMT Kube Colomadu Sejahtera, 
serta data informasi yang berkaitan dengan pembiayaan ijarah multijasa. 
Pada tahap kedua, peneliti turun ke lapangan untuk melakukan observasi 
terhadap subjek penelitian, yaitu BMT Kube Colomadu Sejahtera. Peneliti 
mencari informasi tentang pembiayaan di BMT Kube Colomadu Sejahtera. 
Disamping itu juga, peneliti melakukan observasi terhadap skema pembiayaan 
yang ada disana serta bagaimana memetakan dan mengidentifikasi risiko 
pembiayaan.  
Pada tahap ketiga, peneliti melakukan wawancara. Pada tahap wawancara 
ini, peneliti memilih manajer, Kabag Marketing atau Account Officer, Admin 
Pembiayaan dan beberapa anggota penerima pembiayaan yang memiliki 
kredibilitas tinggi di BMT Kube Colomadu Sejahtera. Pada proses wawancara ini, 
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang terstruktur dan tidak struktur.  
Pertanyaan terstruktur adalah pertanyaan yang di susun oleh peneliti 
sebagai poin yang ingin diketahui oleh peneliti. Pertanyaan tidak terstruktur 
merupakan pertanyaan yang secara spontan dikeluarkan oleh peneliti sebagai 
bentuk pendalaman informasi dan data penelitian. 
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Proses wawancara dalam penelitian awalnya mendapatkan kendala. 
Pasalnya peneliti menyelesaikan seminar proposal saat puasa, kemudian dari 
pihak BMT Kube Colomadu Sejahtera saat itu mendapatkan banyak pembiayaan 
masuk. Selain itu juga setelah lebaran terdapat libur yang cukup panjang sehingga 
peneliti tidak dapat melaksanakan penelitian. Sehingga peneliti sedikit kesulitan 
untuk melaksanakan wawancara.  
Ketika pekerjaan dari BMT sudah lancar maka peneliti melaksanakan 
wawancara yang pertama tanggal 17 Juni 2019 dengan manajer dan admin 
pembiayaan. Kemudian, tanggal 24 Juni 2019 melaksanakan janji dengan kabag 
marketing. Anggota pembiayaan ijarah multijasa di wawancarai pada tanggal 25 
Juni 2019. Tetapi untuk keseluruhan, karyawan dari BMT Kube Colomadu 
Sejahtera memberikan bantuan penuh untuk kelangsungan proses penelitian. 
Seperti memberikan peluang untuk di pertemukan dengan beberapa anggota 
pembiayaan ijarah multijasa yang memiliki kredibilitas yang tinggi.  
3.7. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 2 tahapan 
yaitu analisis sebelum dilapangan, analisis selama di lapangan model Miles and 
Hubermen. Proses analisis sebelum di lapangan dilakukan dengan studi 
pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk melakukan fokus 
penelitian. Namun fokus penelitian ini bersifat sementara dan akan dikembangkan 
setelah peneliti masuk kelapangan (Sugiyono, 2014: 245).  
Sedangkan proses analisis data selama di lapangan dengan model Miles 
and Hubermen adalah analisis data yang dilakukan pada saat pengumpulan data 
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berlangsung dan selesai pengumpulan data dalam periode tertentu (Sugiyono, 
2014: 246).  
Menurut Huberman (1984) dalam Sugiyono(2014: 246) mengungkapkan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktifvitas tersebut meliputi data reduction, data display, dan conclusion drawing 
atau verification. 
1. Data Reduction 
Data reduksi adalah data dilapangan yang sangat banyak kemudian di rinci 
dan diteliti. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 
menfokuskan kepada tema yang hendak diteliti (Sugiyono, 2014: 247). 
2. Data Display 
Setelah data direduksi langkah selanjutnya yakni penyajian data. Penyajian 
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian kualitatif 
yaitu dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2014: 249). 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Dalam tahap ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan 
awalyang dikemukakan masih bersifat sementara dan bisa berubah jika tidak 
ditemukan bukti yang kuat pada pengumpulan data. Namun apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada awal didukung dengan bukti yang kuat, 
valid dan konsisten pada tahap pengumpulan data berikutnya atau saat 
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peneliti kembali kelapangan. Maka kesimpulan awal merupakan kesimpulan 
yang kredibel (Sugiyono, 2014: 252). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1. Sejarah BMT Kube Colomadu Sejahtera 
 BMT Kube Colomadu Sejahtera merupakan Koperasi simpan pinjam dan 
pembiayaan syariah (KSPPS) yang beroperasional di Kecamatan Colomadu Kab. 
Karanganyar. Keberadaannya diharapkan menjadi saah satu alternative yang 
strategis dalam membantu dinamika perekonomian rakyat, khususnya bagi 
anggota dan masyarakat di Kecamatan Colomadu dan sekitarnya. 
 Berkomitmen ikut andil dalam menyukseskan program pemerintah, 
KSPPS BMT Kube Colomadu Sejahtera bekerja sama dengan Departemen Sosial 
RI dan Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), mencoba menggarap 
masyarakat kecil dalam bentuk KUBE (Kelompok Usaha Bersama) untuk 
memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan anggotanya. 
Pergerakannya adalah mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi 
dengan system syariah untuk meningkatkan kualitas ekonomi anggota/pengusaha 
kecil. BMT melaksanakan dua macam kegiatan yakni kegiatan bisnis sebagai 
kegiatan utama dan kegiatan sosial sebagai kegiatan penunjang. 
 BMT Kube Colomadu Sejahtera memberikan layanan kepada anggota 
masyarakat mulai dari fungsi informasi/pendampingan, penyimpanan, penitipan, 
penyaluran, pembiayaan, investasi dari para anggota, dan kegiatan lain dalam 
upaya memberikan layanan optimal sesuai kebutuhan anggotanya. Dalam 
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pengelolaanya BMT Kube Colomadu Sejahtera didukung oleh para pengurus, 
pengawas, dan pengelola yang sebagian besar merupakan lulusan sarjana maupun 
sarjana muda, yang berorientasi pada layanan optimal demi kesejahteraan 
anggota. 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1. Produk Pembiayaan Ijarah multijasa 
Data penelitian ini adalah dari hasil wawancara mendalam dengan teknik 
wawancara semi terstruktur. Dimana informan yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah anggota peminjam pembiayaan Ijarah multijasa dan pengelola BMT Kube 
Colomadu Sejahtera yang telah dipilih berdasarkan klasifikasi mengenai 
penelitian dari penulis. 
Wawancara yang penulis lakukan bertujuan untuk mengetahui strategi 
manajemen risiko pembiayaan Ijarah multijasa pada BMT Kube Colomadu 
Sejahtera. Dalam menggali informasi tentang penelitian, penulis mengajukan 
beberapa pertanyaan pokok kemudian mengembangkan terhadap keadaan di 
lapangan. 
BMT Kube Colomadu Sejahtera sejak berdiri sudah memiliki produk 
pembiayaan Ijarah multijasa. Pembiayaan ijaah multijasa di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera berdiri karena adanya permintaan pasar yang mengarah ke 
Ijarah multijasa. Pembiayaan Ijarah multijasa adalah pembiayaan dengan akad 
sewa menyewa atas manfaat barang maupun jasa (Ascarya, 2006). Pembiayaan 
Ijarah multijasa sendiri di peruntukkan kepada anggota yang membutuhkan 
pembiayaan ini. Berikut ulasan wawancara dengan Ibu Wahyu: 
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“Pembiayaan Ijarah multijasa itu pembiayaan dengan akad ijarah untuk 
memperoleh manfaat jasa atau barang. Semisal mau menyewa MUA saat 
pernikahan. Untuk anggota, karena badan hukum dari BMT kan untuk anggota” 
(Wawancara Wahyu Setyorini, SE, ST, Manajer/17 Juni 2019). 
“Ada kebutuhan dari anggota dan pengajuan dari anggota. Kalau tidak ada 
pengajuan dari anggota kan kita tidak tahu kebutuhan dari anggota. Ohh ada 
yang butuh untuk biaya pendidikan kita baru meluncurkan produk itu” 
(Wawancara Wahyu Setyorini, SE, ST, Manajer/17 Juni 2019). 
“Kalau setahu saya itu pembiayaan dengan sewa menyewa mbak.” (Ibu Ani, 25 
Juni 2019). 
“Dari ijarah dulu untuk biaya sekolah” (Ibu Ani, 25 Juni 2019). 
Pembiayaan Ijarah multijasa pada BMT Kube Colomadu Sejahtera mulai 
di ciptakan karena adanya permintaan dari anggota. Dengan begitu pihak lembaga 
merancang permintaan anggota. Pembiayaan Ijarah multijasa merupakan 
pembiayaan dengan akad ijarah. Pembiayaan tersebut digunakan untuk kebutuhan 
yang bersifat jasa seperti pendidikan sekolah, pernikahan, pariwisata dll. 
Pembiayaan tersebut terbilang memiliki volume tertinggi kedua setelah 
murabahah. Pembiayaan Ijarah multijasa di BMT KCS pun memiliki pengaruh 
yang signifikan untuk lembaga tersebut. Berikut wawancara dengan Ibu Wahyu: 
“Ya lumayan, karena pembiayaan Ijarah multijasa kalau di BMT Kube Colomadu 
sekitar 25% dari total semua pembiayaan” (Ibu Wahyu, 17 Juni 2019) 
Adapun perkembangan pembiayaan Ijarah multijasa di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera dapat di lihat dalam table berikut. 
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Tabel 4.1. 
Data Perkembangan Pembiayaan BMT Kube Colomadu Sejahtera 
No. Nama Pembiayaan 2017 2018 
1. Pembiayaan Mudharabah 80.191.000,00 107.291.000,00 
2. Pembiayaan Musyarakah 231.345.460,88 43.676.460,87 
3. Pembiayaan Qhordul Hasan 28.654.283,99 299.447.584,99 
4. Pembiayaan Ijarah 6.079.650.986,74 6.279.463.547,66 
5. Pembiayaan Hiwalah 4.311.393.656,00 4.469.430.836,65 
6. Pembiayaan Murabahah 9.516.394.015,19 8.026.405.525.98 
  (Sumber: BMT Kube Colomadu Sejahtera) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan 
terbanyak di peroleh pembiayaan murabahah pada 2017 sebesar 9.516.394.015,19 
dan 2018 sebesar 8.026.405.525.98. Walaupun jumlah pembiayaan murabahah 
dari tahun 2017 hingga 2018 mengalami penurunan sebanyak 1.489.988.489,21 
namun pembiayaan lain belum mampu menyaingi angka dari murabahah. Disusul 
pembiayaan ijarah yang mampu menduduki kedua terbanyak. Jumlah pembiayaan 
tahun 2017 sebesar 6.079.650.986,74 naik menjadi 6.279.463.547,66 pada tahun 
2018. Pembiayaan hiwalah menduduki ketiga kemudian pembiayaan musyarakah, 
mudharabah, qardhul hasan. 
Setiap lembaga keuangan mempunyai mekanisne pelayanan berbeda 
terhadap anggotanya. Mekanisme merupakan proses yang harus di penuhi setiap 
seseorang untuk mencapai tujuan. BMT Kube Colomadu memiliki kebijakan 
mekanisme dalam pengajuan pembiayaan Ijarah multijasa kepada anggota. Dari 
hasil wawancara dengan manajer BMT Kube Colomadu Sejahtera bahwa 
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pembiayaan Ijarah multijasa dimulai dari anggota mengajukan pembiayaan 
menjadi anggota, kemudian melakukan berbagai proses, sampai kemudian hasil 
yang dikeluarkan serta control dari pihak marketing terhadap keberjalanan 
pembiayaan. Berikut merupkan alur yang diterapkan oleh BMT Kube Colomadu 
Sejahtera dalam melayani pengajuan pembiayaan Ijarah multijasa. (Wawancara 
Ria Trinawangsih A. Md, SE, ST, Admin Pembiayaan/17 Juni 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Syaratnya itu yang pasti terutama menjadi anggota BMT kemudian mengisi 
formulir permohonan melampirkan fotocopy identitas, KTP suami istri, fotocopy 
KK, surat nikah dan jaminan karena kita harus pakai jaminan.karena 
dikhawatirkan kalau tidak pakai jaminan nanti anggota tidak bertanggungjawab 
untuk mengangsur”(Wawancara Ria Trinawangsih A. Md, Admin Pembiayaan/17 
Juni 2019) 
Selain syarat yang harus di penuhi, proses pencairan pembiayaan ijarah 
multijasa harus melewati rapat komite. Berikut penambahan wawancara dengan 
Ibu Ria: 
Mengajukan 
Permohonan 
Menjadi Anggota 
BMT KCS 
Mengisi Formulir 
Permohonan 
Melampirkan fotocopy 
KTP/SIM suami istri, 
fotocopy KK, fotocopy 
surat nikah, BPKB, STNK 
atau sertifikat tanah  
Bersedia di survey 
Pencairan 
Dana/Perjanjian 
kontrak 
Kontroling 
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“Untuk berkas kita terima, kemudian kita lakukan proses survey, survey 
dilapangan, survey ditempat usaha mungkin survey jaminan yang di agunkan 
disini, nah untuk petugas survey ada petugas sendiri. Dari hasil survey itu baru 
kita komitekan dengan kepala bagian. Kepala bagian marketing dari kepala 
bagian marketing nanti menentukan bagaimana apakah langsung bisa acc atau 
masih survey ulang kita dalami lagi. Kalau dia sudah anggota lama dia sudah 
jalan baru bisa kita ajukan ke komite dengan manajer. Dari manajer kalau sudah 
acc sekian baru kita buat proses penjadwalan pencairan pembiayaan. Alure 
seperti itu. Kemudian ada kontroling” (Wawancara Ria Trinawangsih A. Md, 
Admin Pembiayaan/17 Juni 2019). 
“kalau dulu pertama saya mengajukan belum ada jaminan mbak. Kan Kube itu 
kelompok usaha bersama, tapi kalau sekarang anu mbak pakai. Saya dulu kan 
melalui ibu manajer kemudian ibu menyampaikan syaratnya KTP suami istri, KK, 
surat nikah, jaminan itu tadi mbak, seingat saya ya Cuma itu”(Ibu Mulyani, 25 
Juni 2019). 
“ya minimal itu 2 minggu mbak” (Wawancara Ria Trinawangsih A. Md, Admin 
Pembiayaan/17 Juni 2019). 
“1-2 minggu mbak gak lama mbak” (Ibu Mulyani, 25 Juni 2019). 
Berdasarkan wawancara tersebut setiap orang yang hendak mengajukan 
pembiayaan Ijarah multijasa harus mempersiapkan berkas yang ditentukan. 
Kemudian berkas tersebut di serahkan kepada AO ataupun customer service. 
Kemudian setelah calon anggota selesai dengan tugasnya, untuk selanjutnya 
proses dilakukan oleh lembaga dan calon anggota menunggu hasil. Proses untuk 
mengidentifikasi sekitar 2 minggu untuk menentukan apakah pembiayaan di 
terima atau di tolak. 
“Dari anggota sendiri, kalau dicarikan BMT kayaknya nanti tidak sesuai lokasi 
yang di inginkan, mungkin harganya juga gak sesuai jadikan paling tidak anggota 
menunjukkan ini kiosnya” (Ibu Ria, 17 Juni 2019). 
Selain wawancara dengan Ibu Ria, Kepala Bagian Marketing 
menambahkan bahwa sewa dari anggota untuk memilih kriteria anggota sendiri. 
Berikut wawancara dengan Bapak Rosyid: 
“Kalau untuk khusus sewa nanti anggota sudah mencari sendiri beda kalau 
murabahah kita yang carikan melalui wakalah di wakilkan tetapi untuk sewa 
biasanya karena kita misale mau sewa gedung dia cari sendiri kan nanti 
transaksinya kan sama kita. Kalau mau sewa ini karena itu kan berkaitan sama 
70 
 
 
 
kemauan dari anggota beda kalau barang itu umum misale mau pesan laptop 
dengan spesifikasi seperti ini kita bisa cari kita hadirkan dulu karena itu harus 
hadir. Kalau namanya murabahah harus hadir untuk buktinya. Ijarah juga harus 
ada buktinya disewa untuk opo nek biasane hampir semuanya anggota yang 
mencari” (Bapak Rosyid, 24 Juni 2019). 
Selain penyampaian dari Ibu Ria dan Bapak Rosyid, anggota pembiayaan 
ijarah multijasa untuk sewa warung membenarkan pernyataan sebagai berikut: 
“Milih sendiri mbak. Nanti kalau di carikan repot juga mbak, sayanya gak cocok 
dari harga sama lokasi” (Ibu Mulyani, 25 Juni 2019). 
Berdasarkan hasil informasi di atas menyatakan bahwa pembiayaan Ijarah 
multijasa dalam penyewaanya dari anggota. Maksudnya apabila anggota ingin 
mengajukan pembiayaan ijarah sewa warung, maka yang menentukan warung 
adalah pemberi pengajuan. Hal ini bermaksud supaya anggota mampu memilih 
lokasi yang sesuai, harga sesuai kemampuan. 
4.2.2. Proses Identifikasi Risiko Pembiayaan Ijarah multijasa 
Identifikasi risiko adalah langkah awal dengan tujuan menentukan risiko 
kemungkinan apa saja yang terjadi, bagaimana risiko dapat terjadi, dan mengapa 
risiko bisa terjadi. Identifikasi risiko merupakan proses implementasi strategi 
risiko secara keseluruhan, menyusun dan melakukan implementasi mekanisme 
pengumpulan data,menetukan definisi kerugian, dan membuat pemetaan kerugian 
kedalam kategori risiko yang dapat diterima dan risiko yang tidak dapat diterima 
(Karim, 2013: 256). Jadi, dengan proses identifikasi BMT Kube Colomadu 
Sejahtera mampu menafsirkan seberapa besar risiko terhadap pembiayaan yang 
akan di salurkan. 
Penerapan manajemen risiko dalam dunia perlembagaan cukup dikatakan 
berperan penting. Antisipasi manajemen risiko perlu ditekan agar risiko yang 
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terjadi tidak melebihi batas maksimum NPF (Non Performing Financing) yang di 
tetapkan OJK sebesar 5%. BMT Kube Colomadu sendiri tidak melewati batas 5%. 
Adapun wawancara dengan Ibu Wahyu yang menyatakan bahwa BMT KCS tidak 
lebih dari 5%: 
“Kalau jumlah secara riil kami tidak bisa menyampaikan. Yang jelas kondisi 
sekarang di bawah 5%. Kami selalu berusaha menekan tingkat NPF agar tidak 
melebihi batas yang telah di tentukan” (Ibu Wahyu, 17 Juni 2019). 
Berdasarkan wawancara tersebut menyebutkan bahwa BMT KCS mampu 
menjaga tingkat NPF tetap di bawah 5%. Di buktikan dengan NPF yang stabil di 
bawah 5%. 
Pembiayaan Ijarah multijasapada BMT Kube Colomadu Sejahtera 
memiliki jenis risiko yang berbeda-beda. Penyebab terjadinya risiko tersebut 
dapat di awali dengan faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam dikarenakan 
BMT tidak selektif memilih anggota pembiayaan (Astuti, 2015: 95). 
Berdasarkan wawancara dengan Manager BMT Kube Colomadu Sejahtera 
bahwa:  
“……kalau dari internal control dari petugas mungkin yang kurang rutin 
kurang maksimal bisa juga di saat survey salah analisis ya bisa. Jadi 
survey itu seharusnya teliti karena ada yang terjadi katanya punya sapi 
ternyata yang ditunjukkan sapine tonggone jadi ketelitian saat survey itu 
sangat penting makanya ketika survey tidak hanya ke yang bersangkutan 
tetapi juga lingkungan karena mestinya seperti itu…(Wawancara Ibu 
Wahyu Setyorini,SE, ST, Manajer/17 Juni 2019)”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wahyu menyampaikan 
faktor internal dapat di pengaruhi karena control dari petugas yang masih 
kurang maksimal. Kurang maksimal dapat di lihat pada proses analisa saat 
survey dan penagihan angsuran yang kurang rutin. 
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b. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari peminjam secara 
sengaja melalaikan angsuran (Astuti. 2015: 95). Ibu Wahyu Setyorini 
menyampaikan bahwa faktor eksternal berasal dari sisi anggota yang 
mengalami berbagai kondisi ekonomi saat meminjam dan proses 
pengangsuran. 
“……kalau dari sisi eksteren dari sisi anggotanya ya mungkin terjadi hal-
hal yang tidak di inginkan mungkin PHK atau mungkin perusahaannya 
mengalami kendala dulu mungkin lancar terus sekarang usahanya agak 
mengalami hambatan…(Wawancara Ibu Wahyu Setyorini,SE, ST, 
Manajer/17 Juni 2019)”. 
Selain itu juga, kepala bagian marketing BMT Kube Colomadu 
Sejahtera menyampaikan tidak ada yang menjamin pembiayaan 100% 
lancar. Berikut hasil wawancara dengan Kepala Marketing Bapak Rosyid: 
“Kalau bahasa kita sebuah pembiayaan itu tidak ada yang akan menjamin 
pembiayaan itu 100% lancar. Karena ada faktor yang mempengaruhi 
dalam proses tadi. Rata-rata kan pembiayaan kita itu jangka waktunya 
sing paling sebenernya ukuran-ukuran waktu kita tak terhingga tapi 
maksimalnya kita Cuma 3 tahun. Jadi misale seminggu rung minggu 
sebulan itu ra masalah cuman kita dalam proses untuk pembiayaan yang 
jangka panjang itu dalam proses ini dalam tempo pembiayaan pasti kan 
perjalanan orang kan macam-macam ya mungkin ndelalah usahane collab 
semacam itu mungkin ndelalah ada problem-problem keluarga atau 
mungkin biaya-biaya sing muncul dadakan ini memang perjalanan atau 
mungkin hukum alam yang kadang-kadang kita tidak bisa mengurangi 
pembiayaan bermasalah dan biasanya seperti itu yang kita temukan di 
lapangan. Biasanya usahanya collab ada yang turun penghasilannya atau 
problem rumah tangga dan ada biaya-biaya yang dikalahkan dari 
angsuran. Kalau dari sisi anggota ya seperti itu sehingga menimbulkan 
gejala-gejala yang kurang baik untuk angsuran (BapakRohmadRosyid, S. 
HI, Kabag Marketing24 Juni 2019)”. 
Akan tetapi, walaupun pihak BMT Kube Colomadu Sejahtera 
mengakui risiko dalam pembiayaan Ijarah multijasa, tetapi secara 
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umumtingkat Non Performing Financing (NPF) masih tergolong di bawah 
batas yang telah di tentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yakni 
maksimal 5%. Namun, peneliti tidak dapat memperoleh data riil mengenai 
tingkat NPF di BMT Kube Colomadu Sejahtera mengingat hal tersebut 
data privasi yang tidak boleh di konsmsi publik. Berikut hasil wawancara 
bersama Ibu Wahyu: 
“Kalau jumlah secara riil kami tidak bisa menyampaikan. Yang jelas 
kondisi sekarang di bawah 5%. Kami selalu berusaha menekan tingkat 
NPF agar tidak melebihi batas yang telah di tentukan (Ibu Wahyu 
Setyorini, SE, ST, Manajer BMT Kube Colomadu Sejahtera, 17 Juni 
2019)”. 
4.2.3. Penanganan Risiko Pembiayaan  
 Penanganan risiko pembiayaan bermasalah di BMT Kube Colomadu 
Sejahtera melalui pendekatan personal dari anggota. Berdasarkan wawancara 
dengan sebagian karyawan BMT Kube Colomadu Sejahtera langkah awal yang di 
ambil secara kekeluargaan. Berikut langkah-langkah yang di lakukan BMT Kube 
Colomadu Sejahtera. 
1) Silaturahmi Marketing dan Anggota 
Silaturahmi di lakukan untuk mengetahui perkembangan anggota dalam 
memenuhi tanggung jawabnya. Agar pihak lembaga dapat mengambil tindakan 
secepat mungkin, apakah anggota sengaja tidak melunasi angsuran atau karena 
perubahan ekonomi. Berikut wawancara dengan manager Ibu Wahyu: 
“Pertama pastinya kita identifikasi masalah, jadi masalahnya itu dari mana 
apakah dari internal atau mungkin dari eksternal yang bersangkutan. Dari 
kontrolnya yang kurang pendampingan ke lapangan tidak pernah dikunjungi 
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mungkin sudah 1,2 kali angsurannya telat tapi tidak di cek dan sebagainya perlu 
di identifikasi kalau dari eksternal kita lakukan pendekatan psikologis janjane 
masalahe apa kemudian penagihan secara intensif secara lebih misale 
sebelumnya yen nagih ra ketemu yowis sekarang yo tenanan sampai ketemu yo 
kuwi sing jenenge penagihan intensif (Ibu Wahyu Setyorini, SE, ST, Manajer 
BMT Kube Colomadu Sejahtera, 17 Juni 2019)”. 
Hal tersebut juga di paparkan oleh Bapak Rosyid selaku Kabag Marketing 
BMT Kube Colomadu Sejahtera. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Rasyid: 
“Jadi disini pendampingan ini kita bangun satu sinergi kekeluargaan. Jadi 
bagaimana anggota itu bukan hanya sebatas dia sebagai pemakai atau konsumen 
atau kita sebagai lembaga bukan seperti itu. Tapi jauh dari itu kita membangun 
nilai komunikasine kekeluargaane di samping system kita itu kan pendampingan 
umum. Pendampingan umum itu biasanya dilakukan rutin oleh teman-teman 
marketing sebagai control di ingatke dan sebagainya lewat silaturahmi dan 
sebagainya itu” (BapakRohmadRosyid, S. HI, Kabag Marketing 24 Juni 2019)”. 
Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa BMT Kube 
Colomadu Sejahtera menjalin silaturahmi kepada anggota. Anggota di anggap 
sebagai keluarga sendiri. Selain itu juga, anggota di arahkan dari pihak BMT 
untuk keberhasilan usahanya. Berikut ungkapan Bapak Rosyid: 
“pendampingan umum ada juga pendampingan khusus dimana kita nanti juga 
melakukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya itu untuk membangun sinergi dengan 
anggota dalam artian misale bagaimana kita biasane ada semacam ada 
pertemuan anggota dimana semua anggota kita kumpulkan baik kita kasih 
motivasi kita kasih semacam kalau yang usaha kita kasih semacam edukasi yang 
baik kayak apa bahkan sampai tata cara manajemen keuangan bahasane 
akuntansi mini. Pendampingan itu 1 tahun sekali. Jadi nanti karena anggota kita 
banyak jadi nanti akan pilih mana yang kita dampingi dulu dari tempatnya 
maupun dari sisi usahanya kita kumpulkan disitu cari trainer dan sebagainya kita 
dampingi. Kalau pendampingan umum control kita setiap bulan silaturahmi 
semacam pendampingan untuk menjadikan anggota loyal dan bertanggungjawab 
terhadap kita seperti itu”(Bapak Rohmad Rosyid, S. HI, Kabag Marketing 24 Juni 
2019)”. 
Hasil wawancara dengan Ibu Wahyu menegaskan dari setiap masalah dari 
anggota perlu di identifikasi terlebih dahulu. Identifikasi bertujuan mengetahui 
masalah yang di hadapi oleh anggota. Hal ini di perkuat dengan pernyataan Bapak 
Rosyid bahwa pendampingan di BMT Kube Colomadu Sejahtera ada yang 
namanya pendampingan umum dan pendampingan khusus. Sehingga pendekatan 
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dengan cara silaturahmi merupakan langkah awal yang di terapkan BMT dalam 
mendekati anggota. 
2) Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
Apabila jalan silaturahmi belum mendapatkan titik temu maka dari itu 
lembaga mengambil langkah sebagai berikut:  
“…..Kemudian kalau misalnya itu sudah dilakukan tapi belum ada perbaikan ya 
nanti kita menyampaikan surat tagihan. Surat tagihan itu biasanya 1, 2, 3. Jadi 
sampai 3 bulan kok belum ada perubahan atau ada respon kemudian kita SP atau 
surat peringatan 1 kalau sebulan tidak ada yo peringatan 2 kemudian peringatan 
3 yen sudah seperti itu ada pilihan kita melakukan negoisasi terkait dengan 
jaminannya jadi apakah jaminan itu kita ambil atau kita jual bersama atau 
mungkin pembiayaan itu kita alihkan jadi ada beberapa alternative bisa juga 
nego yang kita lakukan semisal orangnya masih kooperatif tidak langsung ke 
jaminan atau alihkan (Ibu Wahyu Setyorini, SE, ST, Manajer BMT Kube 
Colomadu Sejahtera, 17 Juni 2019)”. 
Berdasarkan hasil dari informan menyebutkan bahwa setelah proses 
silaturahmi di lakukan tetapi tidak mendapatkan hasil maksimal maka dari 
lembaga mengirimkan surat tagihan. Adapun surat tagihan terdiri dari surat 
tagihan 1, 2, 3. Kemudian dilakukam surat peringatan 1,2,3. Setelah itu dilakukan 
negoisasi jaminan.  
3) Penjadwalan Ulang 
Recheduling adalah pengakadan ulang dilakukan ketika anggota tidak 
dapat membayar angsuran sampai jatuh tempo. Dengan adanya akad ulang 
diharapkananggota yang bermasalah mendapatkan keringanan. Berikut 
wawancara dengan Ibu Wahyu: 
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“Orangnya untuk restructuring atau reschle missal anake loro sehingga seperti 
itu sampai 3 bulan 5 bulan kok seperti itu berarti terlalu berat angsurannya 
berarti kita jadwalkan kembali jadi perlakuan yang kita lakukan kepada anggota 
itu ya tergantung identifikasi masalahnya tetapi kalau orangnya ngenyel mungkin 
kita langsung ke jaminannya tapi kalau orangnya kooperatif dan masih 
tanggungjawab yo digolek-golekne karena situasi ekonominya kita beri 
kesempatan untuk meringankan angsuran dengan penjadwalan kembali”(Ibu 
Wahyu, 17 Juni 2019). 
Penyelesaian dengan menyita jaminan terpaksa dilakukan apabilah debitur 
tidak menghiraukan ketiga langkah dalam mengatasi pembiayaan bermasalah 
diatas, maka jaminan yang disita kemudian dijual oleh lembaga melalui 
penetapan pengadilan. Hasil dari menjual jaminan tersebut apabilah kurang dari 
jumlah pinjaman maka debitur harus memberi tambahan uang untuk melunasi 
pinjaman dan apabilah hasilnya lebih maka akan dikembalikan kepada debitur.  
Penjadwalan ulang dilakukan melihat anggota seperti apa. Melihat situasi 
kondisi ekonomi dari anggota tersebut. Terkadang ada anggota yang memang 
mengharuskan tidak bisa membayar. Tetapi, apabila anggota tidak membayar 
dikarenakan kelalaian BMT tidak memberikan toleransi.  
4.2.4. Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Ijarah multijasa 
Pembiayaan Ijarah multijasa merupakan salah satu bentuk pelayanan jasa 
keuanganyang memenuhi kebutuhan masyarakat yaitu pembiayaan yang diberikan 
pihak lembaga kepada anggota untuk memperoleh manfaat atas suatu jasa. 
Manajemen risiko adalah suatu kejadian potensial kemungkinan terjadinya 
kerugian dilembaga keuanga, tetapi bagaimana caranya agar risiko tersebut dapat 
dikelola dan diminimalisir.  
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BMT Kube Colomadu Sejahtera menerapkan manajemen risiko untuk 
mengelola berbagai jenis risiko melalui, identifikasi, pengukuran, pemantauan, 
sistem informasi dan pengendalian terhadap risiko-risiko yang terjadi. Penjelasan 
tentang manajemen risiko pembiayaan Ijarah multijasa berdasarkan teori 
Adiwarman Karim (tentang identifikasi dan pengukuran) dan teori Idris 
(berdasarkan sistem informasi dan pengendalian). Manajemen risiko merupakan 
proses membangun sistem kontrol untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya 
kerugian, atau dapat didefinisikan sebagai serangkaian prosedur dan metodelogi 
yang sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau 
(monitor) dan kontrol (Karim,2011).  
Peranan manajemen risiko sangatlah penting karena pihak lembaga 
keuangan semakin menyadari bahwa praktek manajemen risiko yang baik 
memegang peranan penting bagi keberhasilan lembaga. Antisipasi risikoBMT 
Kube Colomadu Sejahtera menerapkan beberapa cara diantaranya sebagai berikut 
melalui identifikasi risiko, pengukuran, pemantauan, sistem informasi dan 
pengendalian terhadap risiko-risiko yang terjadi di BMT Kube Colomadu 
Sejahtera. Manajemen risiko sangat penting di perlukan untuk meminimalisir 
anggota yang melakukan cacat proses. Setiap lembaga keuangan pasti 
menghendaki proses pembiayaan yang sehat, dan mampu menghasilkan return 
yang diharapkan.  
Pembiayaan merupakan sarana untuk memutar kekayaan untuk kegiatan 
investasi agar hartabisa produktif dan dapat menghasilkan keuntungan.Langkah 
antisipasi terhadap risiko yang mungkin terjadi khususnya risiko pembiayaan 
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maka pihak lembaga harus mempunyai prinsip profesionalisme atau kemampuan 
mengerjakan dan menyelesaikan hal-hal secara sempurna dan sesuai dengan 
standar-standar yang telah ditentukan dalam melaksanakan aktivitasnya (Arifin V. 
R., 2010).  
Setiap lembaga keuangan memiliki kebijakan yang berbeda-beda dalam 
melakukan pengelolaan terhadap risiko pembiayaan. Adapun pihak lembaga BMT 
Kube Colomadu Sejahtera yang bertangung jawab menjalankan proses 
manajemen risiko pebiayaan yaitu, manager BMT, Administrasi pembiayaan, dan 
Account Officer. Namun, apabila pembiayaan di atas 50 juta akan melibatkan 
pengurus dalam rapat komite. Berikut penyampaian wawancara Ibu Wahyu: 
“Dari pengajuan itu ada admin pembiayaan atau dari awal CS dulu kemudian 
berkas di masukkan ke admin pembiayaan atau bagian legal nanti dari bagian 
legal itu di serahkan ke bagian survey atau AO bagian survey kemudian dari 
survey masuk lagi ke bagian admin untuk di masukkan ke rapat komite 
pembiayaan. Rapat komite pembiayaan itu tergantung besarannya kalau di 
bawah 50 juta itu manajer, AO, Kabag marketing sama admin pembiayaan kalau 
lebih dari itu nanti ada pengurus yang ikut rapat anggota (Wahyu, 2019: 17 
Juni)”. 
Lembaga menganalisis kemampuan anggota dengan melakukan 
pendekatan 5C. Semuanya dilakukan untuk mengantisipasi serta meminimalisasi 
risiko. Implementasi manajemen risiko pembiayaan akad Ijarah multijasa yang di 
terapkan BMT Kube Colomadu Sejahtera yang dapat dijelaskan, bahwa pihak 
BMT Kube Colomadu Sejahtera mengalami beberapa permasalahan dalam 
menangani pemberian pembiayaan kepada anggota, pada umumnya permasalahan 
yang sering terjadi produktif dimana anggota tidak dapat memenuhi kewajiban 
untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diperoleh.  
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Risiko yang terjadi berasal dari anggota karena anggota sengaja tidak 
mengembalikan pembiayaan yang telah diperolehnya, meskipun mereka mampu 
untuk mengembalikanya. Kemudian ada juga dari unsur ketidaksengajaan seperti 
anggota berkeinginan untuk membayar akan tetapi tidak mampu membayar 
karena kesulitan dari usahanya. Melihat kondisi umum seperti ini menjadikan 
BMT Kube Colomadu Sejahtera untuk lebih efektif lagi dalam memberikan 
pembiayaan kepada anggota. Sehingga BMT Kube Colomadu Sejahtera 
menerapkan manajemen risiko yang lebih baik lagi dalam menekan terjadinya 
risiko pembiayaan.  
Penerapan serangkaian prosedur manajemen risiko, maka BMT Kube 
Colomadu Sejahtera dapat mengelola risiko dengan sebaik-baiknya, karena 
manajemen yang baik dan strategi yang tepat dapat meminimalkan risiko dengan 
menetapkan tingkat risiko yang dapat ditolerir dalam aktivitas lembaga, sehingga 
risiko tidak menimbulkan sesuatu yang diinginkan seperti kerugian karena dapat 
menggagu usaha lembaga, selain itu dengan pengendalian yang tepat dapat 
mendatangkan manfaat bagi lembaga.  
Manajemen risiko pembiayaan merupakan suatu cara yang ditempuh 
dalam menekan terjadinya risiko pembiayaan. Dalam mengantisifasi risiko pihak 
BMT Kube Colomadu Sejahtera mengelola jenis risiko dengan penilaian pihak 
lembaga BMT Kube Colomadu Sejahtera dapat melihat aspek risiko dari anggota 
dengan menilainya dari segi usaha yang akan dijalankan dan jaminan yang 
menjadi tanda keseriusan anggota dalam melakukan pembiayaan. Penilaian ini 
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merupakan hal yang penting dilakukan oleh BMT karena ini bagian dari 
manajemen risiko yang dilakukan oleh pihak lembaga.  
Lembaga karena risiko pembiayaan itu merupakan risiko akibat kegagalan 
anggota dalam memenuhi kewajiban kepada lembaga sesuai perjanjian yang 
disepakati diawal. Ada beberapa tahap proses penilaian risiko yang dilakukan 
pihak BMT langkah awal adalah melakukan penilaian, identifikasi risiko, 
kemudian pengukuran risiko, pemantauan risiko, dan pengendalian risiko, adapun 
penjelasanya adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi Risiko  
Identifikasi risiko bertujuan untuk mengidentifikasi seluruh risiko yang 
berpotensi merugikan pada kegiatan pembiayaan. BMT Kube Colomadu 
Sejahtera mengidentifikasi seluruh produk pembiayaan. Dalam kegiatan 
pembiayaan pihak lembaga memperhatikan kondisi keuangan anggota, 
khusunya pada kemampuan membayar tepat waktu, kemudian jaminan yang 
diberikan juga termasuk penilaian analisis terhadap lingkunan anggota, 
karateristik usaha anggota, kondisi usaha anggota, dan dokumen yang dapat 
digunakan untuk mendukung analisis secara keseluruhan terhadap kondisi 
anggota.  
Prosedur yang diterpakan oleh BMT Kube Colomadu Sejahtera adalah 
pada saat pengajuan pembiayaan, berdasarkan karakter dan kondisi keuangan 
anggota serta memperlihatkan berbagai dokumen yang penting seperti, KTP, 
sertifikat tanah, KK dll. Berikut kutipan wawancara dengan Ibu Ria:  
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“Syaratnya itu yang pasti terutama menjadi anggota BMT kemudian mengisi 
formulir permohonan melampirkan fotocopy identitas, KTP suami istri, fotocopy 
KK, surat nikah dan jaminan karena kita harus pakai jaminan.karena 
dikhawatirkan kalau tidak pakai jaminan nanti anggota tidak bertanggungjawab 
untuk mengangsur (Ria,2019: 17 Juni)”. 
Maka dari itu dalam menilai kondisi anggota harus dengan teliti, karena 
kondisi anggota itu akan berpengaruh terhadap terpenuhinya kewajiban nanti. Jika 
anggota mempunyai karakter yang baik dan jujur serta kondisi keuangan yang 
memadai maka kegagalan pembayaran dapat dihindari. Sehingga pihak lembaga 
tidak akan menanggung kerugian yang berdampak pada usahahnya dan kesehatan 
keuangan lembaga tersebut.  
b. Pengukuran Risiko  
Pengukuran risiko dilakukan untuk menilai sejauh mana risiko dapat 
membahayakan kelangsungan aktivitas lembaga, pengukuran ini dapat dilakukan 
dengan mengevaluasi secara berkalah terhadap seluruh data yang ada dan 
prosedur yang telah digunakan untuk mengukur risiko, dengan demikian 
prosedur dapat menyesuaikan terhadap perubahan yang terjadi diluar kegiatan 
lembaga (Ismail V. R., 2013). 
Pengukuran risiko yang dilakukan BMT Kube Colomadu Sejahtera 
untuk mengukur dan mengetahui gambaran efektifitas penerapan manajemen 
risiko yang dilakukan pendapatan tersebut harus mempertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut:  
“Jadi kita mulai dari karateristik setiap jenis risiko pembiayaan dan kondisi 
keuangan anggota.Jangkah waktu pembiayaan dan perubahan potensial yang 
terjadi. Aspek jaminan atau agunan.Potensi terjadinya kegagalan membayar, 
baik berdasarkan hasil penilaian yang menggunakan proses pemeriksaan 
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secara intern. Kemampuan untuk menyerap kegagalan” (Ibu Wahyu, 17 Juni 
2019). 
“Nah ketika itu nanti masuk di terima engak kan AO mempunyai ukurannya. 
Menilai secara kharakter, usaha, secara itung-itungan dia sudah menilai. Lah 
setelah itu biasanya untuk survey itu kita ada tim sendiri yang independen yang 
mungkin mempunyai kewenangan. Tim survey dan analisnya sudah ada 
sendiri” (Bapak Rosyid, 24 Juni 2019). 
“Bisa jadi ada pasalnya untuk biaya pernikahan ternyata di PKK atau 
pembiayaan perorangan juga ada kemudian ketidaklengkapnya pengajuan atau 
data pengajuan semisal untuk biaya pendidikan dari kita kan missalnya minta 
surat tagihan dari sekolah bukti bayar apa saja kalau biaya rumah sakit ya 
demikian kadang-kadang data-data itu yang belum di lengkapi oleh anggota 
jadi butuh waktu agak lama untuk pembiayaannya” (Bapak Rosyid, 24 Juni 
2019). 
Berdasarkan hasil wawancara BMT KCS mengukur anggota dari segi 
karakter secara personal maupun dimata masyarakat sekitar, kondisi keuangan 
apakah mempunyai hutang dimana-mana, jaminannya apakah memenuhi dari 
jumlah yang akan di pinjam. Dalam pengukuran tersebut tentu lembaga 
mempertimbangkan secara seksama. Proses ini bisa sangat lama apabila dari 
anggota mempunyai masalah keuangan di lain tempat. Selain itu juga, 
terkadang calon anggota dalam pengajuan banyak kekurangan dari sisi berkas. 
c. Pemantauan Risiko 
Pemantauan risiko adalah seluruh entitas organisasi harus yakin bahwa 
strategi manajemen risiko telah diimplementasikan dan berjalan dengan baik, 
melakukan pegkinian dengan mengevaluasi dan menindaklanjuti hasil evaluasi 
terhadap implementasi kerangka manajemen risiko yang telah terintegrasi 
kedalam strategi risiko keseluruhan. 
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BMT Kube Colomadu Sejahtera menerapkan dan mengembangkan 
pemantauan risiko dengan melihat kondisi anggota pembiayaan, maka sistem 
pemantauan risiko yang diterapakan adalah sebagai berikut:  
“Sejak awal dari survey kita harus teliti kemudian tidak mengenal KKN jadi pek 
dulure si A jadi dari survey itu harus dimaksimalkan. Kadang bayar sekolah 5 
juta jaminannya yen dijual jane gur 3 juta karena mergo mesakne itu jangan 
sampai terjadi” (Ibu Wahyu, 17 Juni 2019) 
“Iya mbak, di survei juga, kata tetangga saya juga tanya tanya gitu mbak. 
Tetapi karena saya juga tidak punya hutang ditempat lain” (Ibu Tutik, 22 Juli 
2019) 
Awal pemantaun risiko dari BMT KCS adalah hasil dari proses yang 
telah di rumuskan. Pemantauan risiko adalah penentuan seberapa si calon 
anggota tersebut mempunyai tingkat risiko yang tinggi atau rendah dari proses 
yang di lakukan BMT. 
d. Pengendalian Risiko  
Setelah melakukan seluruh tahan-tahapan diatas maka BMT Kube 
Colomadu Sejahtera melaksanakan proses pengendalian risiko terutama yang 
dapat membahayakan kelangsungan usaha, dengan cara melaporkan setiap 
penyimpangan yang terjadi dengan tepat waktu. Pengendalian risiko adalah 
digunakan untuk mengelolah risiko tertentu yang dapat membahayakan 
kelangsungan usaha BMT (Karim, 2013: 256).  
Adapun cara lain yang dilakukan oleh BMT Kube Colomadu Sejahtera 
dalam mengendalikan terjadinya risiko pembiayaan yaitu dengan cara melalui 
prinsip analisis pembiayaan yaitu perinsip 5C yaitu : Character, Capacity, Capital, 
Collateral, Conditiona of economic.  
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“survey dengan 5C bagaimana karakternya, bagaimana kemampuan kapasitas 
dia untuk mengangsur kolateralnya bagaimana, dari jaminan terus capital 
modal atau kekayaan dia bagaimana kondisi usaha bagaimana. Proses 
pembiayaan dengan 5C sangat penting dalam mengidentifikasi calon anggota” 
(Ibu Wahyu, 17 Juni 2019). 
Character yaitu melihat karakter pemohon pembiayaan. Dengan cara 
pihak BMT Kube Colomadu Sejahtera memberikan formulir kepada anggota 
sebagai data awal calon anggota, dengan demikian pihak lembaga dapat melihat 
mengetahui informasi dan calon anggota dalam memenuhi moral perilaku 
maupun sifat pribadi dari anggota, aspek dan karater merupakan hal yang sangat 
penting guna untuk mengetahui sifat dari seseorang, karena lancar dan tidaknya 
dalam mengangsur pembiayaan tergantung dengan karakter seorang.  
Capacity (Kemampuan) yaitu dengan melihatkemampuan anggota untuk 
menjalankan usaha dan mengembalikan kewajiban yang di ambilnya. Dari hasil 
penelitian BMT Kube Colomadu Sejahtera menganalisis kemampuan bayar 
anggota dapat melihat dari sumber-sumber penghasilan anggota dan usaha yang 
sedang dijalankan oleh anggota hal ini dilakukan guna untuk mengetahui 
seberapa besar kemapuan anggota untuk membayar kewajibannya sesuai dengan 
waktu yang telah disepakati.  
Capital (Permodalan) guna untuk melihat kondisi berapa banyak modal 
yang dimiliki oleh anggota. Hal tersebut untuk mengetahui pihak lembaga BMT 
Kube Colomadu Sejahtera melihat laporan keuangan usaha anggota, laporan 
laba rugi, struktur permodalan, ratio keuntungan yang diperoleh seperti retrun 
equity,retrun on investement, dari kondisi tersebut maka pihak lembaga bisa 
meihat apakah layak anggota diberi pembiayaan dan berapa besar pelafod yang 
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akan diberikan. Collateral (jaminan) karena jaminan yang cukup akan menjamin 
pengembalian dana yang di pinjam oleh anggota. Oleh karena itu jaminan 
sebagai ikatan kepercaayan pembiayan yang diberikan, dan jaminan merupakan 
jalan keluar yang kedua dalam pembayaaran setelah angsuran, jaminan itu 
bertujuan untuk menghilangkan atau paling tidak menekan risiko yang mungkin 
timbul jika calon anggota tidak bisa lagi untuk melunasi kewajiban.  
Condition of economic (kondisi ekonomi) pihak BMT Kube Colomadu 
Sejahtera dalam penilaian pembiayaan juga menilai kondisi ekonomi sekarang 
dan masa depan sesuai dengan kemampuan anggota masing-masing, dan jika 
perekonomain usaha kurang stabil maka pemberian pembiayaan dapat diberikan 
dengan melihat prospek usaha dimasa yang akan datang.  
Berdasarkan penjelasan diatas terlihat bahwa BMT Kube Colomadu 
Sejahtera telah berupaya dengan baik untuk memanajemen risiko agar terhindar 
dari kerugian akibat dari pembiayaan. Pihak lembaga BMT Kube Colomadu 
Sejahtera perlu mengantisipasi risiko sehingga kesehatan lembaga dapat terjaga 
dengan baik. 
4.3. Pembahasan  
Pembiayaan adalah aktivitas BMT dalam menyalurkan dana kepada 
anggota berdasarkan prinsip syariah. Kontrol pembiayaan dari lembaga keuangan 
syariah kepada anggota penting di lakukan. Hal ini bertujuan untuk mengamati, 
mengendalikan dana, meluruskan pelaksanaan pembiayaan, sehingga akan dapat 
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diketahui apakah persyaratan pembiayaan sebagai landasan dari persetujuan 
pembiayaan.  
BMT Kube Colomadu Sejahtera meluncurkan berbagai produk 
pembiayaan.Pembiayaan yang di ciptakan berdasarkan kebutuhan dari anggota. 
Salah satu pembiayaan yang ada di BMT Kube Colomadu Sejahtera adalah 
pembiayaan ijarah multijasa. Pembiayaan iniadalah bentuk transaksi penyediaan 
suatu manfaat atau jasa yang menggunakan prinsip sewa(Ascarya, 2007: 99).Hal 
ini sama dengan pernyataan Ibu Wahyu selaku manajer bahwa ijarah multijasa 
yang berada di BMT Kube Colomadu menyebutkan bahwa ijarah multijasa 
pembiayaan ijarah multijasa itu pembiayaan dengan akad ijarah untuk 
memperoleh manfaat jasa atau barang.  
Pembiayaan ijarah multijasa merupakan pembiayaan terbanyak kedua. 
Setiap tahun pembiayaan ijarah multijasa selalu konsisten meningkat. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wahyu, ijarah multijasa menyumbang 25% 
dari total keuntungan lembaga. Semakin tinggi tingkat ketidakpastian daneksposur 
yang dihadapi suatu organisasi, semakin tinggi pula konsekuensi dan 
kemungkinan terjadinya (Alijoyo, 2006: 6). Berdasarkan pernyataan Alijoyo dapat 
di ambil penafsiran semakin meningkat pembiayaan ijarah multijasa maka 
peluang risiko tinggi. 
Risiko merupakan suatu tragedipotensial yang dapat diperkirakan maupun 
yang tidak dapat diperkirakan.Dampak dari risiko itu sendiri dari segi negatif 
terhadap pendapatan dan permodalan. Penerapan manajemen risiko secara 
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umumadalah kecukupan prosedur dan metodologi pengelolaan risiko sehingga 
kegiatan usaha tetap terkendali pada batas yang dapat diterima serta 
menguntungkan (Rivai, 2008: 623). 
Proses risiko pembiayaan ijarah multijasa dapat terjadi karena faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 
lembaga. Sedangkan, faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar lembaga 
(Astuti, 2015: 95). Secara penerapan nyata di BMT Kube Colomadu Sejahtera 
juga terjadi adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal sendiri 
dapat disebabkan karena kelalaian dari karyawan semisal sebagai account officer 
dalam proses survei lalai dalam proses identifikasi. Kemudian, dari faktor 
eksternal kesengajaan anggota untuk tidak melunasi kewajibannya. 
Setiap pembiayaan tidak luput dari wanprestasi. Begitu juga yang terjadi 
di BMT Kube Colomadu Sejahtera. Supaya BMT Kube tetap bisa menjalin 
komunikasi yang baik dengan anggota, ada berbagai cara yang dilakukan supaya 
anggota tetap royal. Diantaranya yaitu dengan silaturahmi kepada anggota. 
Silaturahmi kepada anggota di lakukan dengan tujuan mengetahui detail 
permasalahan dengan tatap muka.  
Apabila jalan silaturahmi tidak membuahkan hasil maka di ambil 
ketegasan dengan pemrosesan pembiayaan bermasalah. Proses yang dimaksud 
dengan pemberian surat tagihan 1,2,3 dan Surat peringatan 1,2,3. Jika tidak ada 
itikad baik maka jalan selanjutnya yaitu dengan penjadwalan ulang. Artian dari 
penjadwalan ulang di sini adalah apa bila anggota tersebut mempunyai kriteria 
yang baik tetapi sedang mengalami kesulitan maka lembaga berbaik hati 
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memberikan tambahan waktu atau bisa juga pengalihan pembiayaan ke lembaga 
lain yang memberikan jangka waktu lebih panjang agar anggota bisa longgar 
dalam menyaur. 
Uraian di atas sesuai dengan pernyataan Astuti, mengatakan bahwa cara 
inovasi lembaga yang ditempuh untuk mengelola risiko agar tidak mendatangkan 
kerugian bagi perusahaan dengan menggolongkanya menjadi 2 bagian penting 
yaitu tindakan preventif dan tindakan revitalisasi.(Astuti, 2015, 208). 
BMT Kube Colomadu Sejahtera melaksanakan fungsi manajemen risiko 
secara khusus. Proses manajemen risiko tersebut meliputi identifikasi risiko, 
penilaian risiko, mitigasi risiko serta pengawasan. Proses manajemen risiko 
dilakukan oleh manajer, kabag marketing, admin pembiayaan. Namun apabila 
nominal diatas 50 juta melibatkan salah satu pengurus.  
Identifikasi risiko BMT Kube Colomadu Sejahtera melihat penelusuran 
dari calon anggota yang akan diberikan pembiayaan. Apabila sudah menjadi 
anggota BMT, pihak lembaga sangat berhati-hati pada anggota baru.Identifikasi 
karakter calon anggota baru dilakukan sebab belum ada jejak digital. Ketika yang 
mengajukan pembiayaan tersebut sudah menjadi anggota, maka dilihat apakah 
anggota tersebut masih memiliki tanggungan atau tidak. Pihak lembaga melihat 
track recorddari calon penerima pembiayaan,bagaimana pembiayaan-pembiayaan 
yang dilakukan sebelumnya,apakah kondisinya bagus atau sering macet, hal itu 
juga menjadi pertimbangan pihak BMT Kube Colomadu Sejahtera.  
Identifikasi risiko merupakan cara mencari informasi pada account officer. 
Setelah melihat history dari calon anggota tersebut dari beberapa sumber, yang 
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dilakukan oleh BMT Kube Colomadu Sejahtera adalah dengan survey langsung 
ke lapangan tempat tinggal anggota maupun calon anggota yang akan diberikan 
pembiayaan. Jadi pada proses identifikasi risiko ini, BMT Kube Colomadu 
Sejahteramenerapkan beberapa prinsip 5C yakni Character, Collatera, Capacity, 
Capital, Condition of economil. Namun yang dijadikan pertimbangan besar 
diterimanya pembiayaan yang diajukan oleh anggota atau calon anggota adalah 
Character, dan Capacity.  
Proses selanjutnya adalah penilaian risiko oleh BMT Kube Colomadu 
Sejahtera.Penilaian risiko tidak membuat penilaian risiko secara sistematis 
menggunakan pendekatan probability dan impact, yang biasa dikenal sebagai 
Qualitative Approach. Menurut BMT Kube Colomadu Sejahtera risiko yang 
paling sering terjadi dan dampaknya besar adalah risiko pembiayaan macet dan 
gagal bayar. Penilaian risiko tersebut juga didasarkan pada karakteristik 
anggotanya, apakah anggota tersebut aktif mengikuti kajianrutin atau tidak.  
BMT Kube Colomadu Sejahtera menilai risiko yang timbul dari pengajuan 
pembiayaan.Kelayakan calon anggota perlu di teliti untuk penentuan yang tepat.. 
Apabila risiko yang ditimbulkan dari suatu pembiayaan masih bisa ditangani 
maka BMT Kube Colomadu Sejahtera menyetujui pengajuan pembiayaan tersebut 
atau sebaliknya.  
Proses selanjutnya BMT Kube Colomadu Sejahtera melakukan proses 
mitigasi risiko dengan cara penghindaran, pencegahan kerugian, dan juga 
pengurangan kerugian. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan risiko yang 
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dihadapi,memperketat proses pengajuan pembiayaan, dan juga memperbaiki 
proses identifikasi serta penilaian risiko.  
BMT Kube Colomadu Sejahtera melakukan evaluasi rutin yang dilakukan 
oleh pengurus setiap satu sebulan sekali. Menurut manajer BMT Kube Colomadu 
Sejahtera, evaluasi ini dilakukan untuk membahas kegiatan yang sudah dilakukan 
selama satu bulan.Penentuansolusi ketika ada permasalahan penting dilakukan 
agar perbaikan kualitas melalui pengurus.Sumber daya manusia di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera, masih kurang dalam hal jumlah. Seperti yang disampaikan 
informan, BMT Kube Colomadu Sejahtera melakukan proses monitoring dari 
anggota yang diberikan pembiayaan. 
Pengawasan harus dilakukan untuk mengetahui kesepakatan diawal sesuai 
atau tidak.Namun,monitoring juga dilakukan dengan melihatkelancaran anggota 
pada setiap pembayarannya. Ketika terjadi macet ditengah akad, maka akan 
dilakukan kembali monitoring. Selain itu, implementasi pengawasan manajemen 
risiko pembiayaan ijarah dilaksanakan dengan evaluasi secara perbulan.  
Evaluasi dilaksanakan untuk memastikan bahwa semua kegiatan 
pembiayaan telah dilaksanakan dengan baik. Dalam evaluasi dilakukan 
penjabaran masalah-masalah yang dihadapi. Pengurus akan mencari solusi 
bagaimana menangani masalah-masalah tersebut. Evaluasi ini diikuti oleh 
manajer dan jajaran pengelolaBMT Kube Colomadu Sejahtera. Evaluasi ini 
membahas progress atau perkembangan dari BMT Kube Colomadu Sejahtera.  
Dari informan dapat disimpulkan bahwa risiko pembiayaan ijarah paling 
besar terletak pada ketidakmampuan anggota dalam menyelesaikan pembiayaan, 
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terlebih lagiapabila anggota tersebut mengalami gagal bayar. Salah satu penyebab 
risiko tersebut timbul adalah anggota yang diberikan pembiayaan ijarah multijasa 
mengalami kelesuan usaha yang dilakukan, akibatnya anggota tersebut tidak bisa 
memenuhi kewajiban.Penyebab risiko muncul akibat anggota maupun calon 
anggota mengalami perubahan ekonomi sehingga tidak dapat menepati janji atas 
hutang. Akibatnya anggota tidak bisa memenuhi kewajibannya.  
Bagian yang bertanggung jawab pada penanganan risiko pembiayaan ini 
adalah account officer atau marketing. Bagian ini bertanggung jawab atas semua 
pembiayaan yang dikeluarkan oleh BMT Kube Colomadu Sejahtera serta 
kelancaran pembayaran angsuran oleh angggota atau calon anggota pembiayaan. 
Tanggungjawab yang harus di penuhi antara lain pembiayaanyang dilakukan oleh 
anggotanya, bagaimana kelancaran pembayaran angsuran anggotanya.  
Mitigasi risiko kegagalan anggota atau calon anggota pembiayaan dalam 
memenuhi kewajiban untuk membayar angsuran pembiayaan adalah BMT Kube 
Colomadu Sejahtera meneliti kelayakan anggota atau calon anggota pembiayaan 
dengan melihat karakteristiknya. Survey dilanjutkanmarketing, dengan 
mewawancarai anggota atau calon anggota pembiayaan ijarah multijasa secara 
mendalam. Setiap anggota dipilih untuk mengikuti kajian rutin yang diadakan 
lembaga.Hal ini di berikan agar anggota menyadari akan pentingnya 
pengembalian hutang. Selain itu juga, akan diberikan materi guna kemajuan 
usahanya. 
Implementasi pengawasan manajemen risiko pembiayaan ijarah multijasa 
dilaksanakan dengan evaluasi kala bulan. Evaluasi ini diikuti oleh anggota besar 
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BMT Kube Colomadu Sejahtera. Evaluasi tersebut dilaksanakan untuk 
memastikan bahwa semua kegiatan pembiayaan telah dilaksanakan dengan baik. 
Proses yang dilakukan BMT Kube Colomadu Sejahtera sejalan dengan 
yang dilakukan Karim (2013: 256). Karim menyebutkan proses manajemen risiko 
di bagi menjadi identifikasi risiko, penilaian risiko, antisipasi risiko dan 
monitoring risiko. Sedangkan BMT Kube Colomadu menerapkan proses 
identifikasi risiko, pengukuran risiko, mitigasi risiko, dan monitoring risiko. 
Kemudian Idroes (2008: 7) mengemukakan bahwa tindakan berkesinambungan 
yang dilakukan sejalan dengan definisi menajemen risiko yang telah 
dikemukakan, yaitu identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan 
solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko. 
Menurut penulis, strategi manajemen risiko yang di ambil BMT Kube 
Colomadu sangat menakjubkan. Dengan adanya strategi dalam segi manajemen 
risiko di BMT Kube Colomadu Sejahtera menjadikan pihak BMT semakin 
terarah. Strategi yang di terapkan dari BMT Kube Colomadu Sejahtera mampu 
mempertahankan tingkat NPF dibawah 5%. Di mana NPF sendiri adalah 
pembiayaan bermasalah yang terdiri dari kurang lancar, diragukan, macet. 
Pencapaian pembiayaan ijarah multijasa yang semakin meningkat menjadikan 
BMT mampu bertahan. Selain itu juga, strategi yang BMT Kube Colomadu 
Sejahtera mampu di terima oleh anggota maupun calon anggota. Berdasarkan 
uraian fakta yang berlangsung dapat di simpulkan bahwa BMT Kube Colomadu 
Sejahtera sukses dengan sentuhan manajemen risiko. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Hasil analisa yang telah di tentukan dapat di ambil kesimpulan BMT Kube 
Colomadu Sejahtera melaksanakan proses manajemen risiko pada pembiayaan 
ijarah multijasa. Proses manajemen risiko di mulai dengan identifikasi risiko.  
Langkah Pertama identifikasi risiko dengan melihat riwayat dan catatan 
calon anggota maupun anggota. Validasi penting dilakukan untuk mengetahui 
karakter calon anggota dan anggota.  
Langkah Kedua penilaian risiko dengan pendekatan probality dan impact. 
Kemungkinan dari calon anggota dan anggota perlu di nilai sejauh mana 
pengajuan pembiayaan berisiko. Risiko yang terbesar dari pembiayaan ijarah 
multijasa adalah gagal bayar dan macet. Cara untuk menghindari pembiayaan 
bermasalah dengan memperkuat mitigasi risiko.  
Langkah Ketiga yakni mitigsi risiko. Proses ini di anggap menjadi 
perbaikan dari proses sebelum-sebelumnya. Pada tahap ini anggota diberikan 
kajian rutin untuk memperlancar agama dan usaha. Sehingga bekal yang di 
janjikan mampu menjadi tolak ukur anggota. Ketika pembiayaan berlangsung, 
lembaga melaksanakan pemantauan demi kelancaran pembayaran.  
Langkah Keempat evaluasi dengan pengurus di lakukan setiap satu bulan 
sekali. Keistimewaan dari BMT Kube Colomadu Sejahtera apabila anggota sudah 
terjadi gagal bayar maka tindakan awal dengan silaturahmi kepada anggota. 
Selanjutnya dilaksanakan surat tagihan 1, 2, 3 dan surat peringatan 1, 2, 3. Ketika 
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anggota masih bisa menerima kesepakatan dan pantas maka harus ada 
penjadwalan ulang. Penjadwalan ulang bisa di alihkan kepada lembaga syariah 
lainnya yang memiliki jangka aktu panjang. Namun, apabila gagal bayar dari 
kesengajaan anggota maka ada proses yang di namakan pengambila jaminan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini mengalami keterbatasan dari segi proses penjadwalan waktu 
wawancara. 
2. Keterbatasan penelitian bersumber dari informan yang kurang memberikan 
keterangan secara rinci untuk penyusunan penelitian. 
 
5.3 Saran  
1. Bagi BMT Kube Colomadu Sejahtera semoga mampu memperluas sumber 
daya manusia agar tidak adanya double job. Sehingga hasil untuk pelayanan 
kepada anggota lebih maksimal. 
2. Bagi anggota usahakan memahami pembiayaan yang di ajukan, supaya tidak 
menjadi masalah di kemudian hari. 
3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya lebih mendalami manajemen risiko 
pembiayaan ijarah multijasa di BMT, supaya manajemen risiko di BMT 
mempunyai ciri khas. Kalau perlu bisa mengkomparasi antara manajemen 
risiko di bank dengan BMT. Peneliti merasa penelitian yang di lakukan masih 
banyak kekuarangan sehingga perbaikan yang membangun sangat di 
perlukan.  
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Lampiran 2 
Daftar Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara Manajer BMT Kube Colomadu Sejahtera 
1. Apakah pembiayaan ijarah multijasa itu? Diperuntukkan untuk siapa 
pembiayaan ini? 
2. Kapan pembiayaan ijarah multijasa dikeluarkan pertama kali di BMT 
Kube Colomadu?  
3. Apa yang menjadi alasan peluncuran pembiayaan ijarah multijasa? 
4. Bagaimana BMT Kube Colomadu menyeleksi calon anggota pembiayaan 
ijarah multijasa? 
5. Bagaimana proses pembiayaan ijarah multijasa di BMT Kube Colomadu 
Sejahtera? 
6. Apa yang menjadi pendorong dan penghambat dalam menganalisis proses 
pembiayaan ijarah multijasa? 
7. Apakah pembiayaan ijarah multijasa berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan BMT Kube Colomadu Sejahtera?  
8. Bagaimana manajemen risiko yang digunakan untuk mengatasi upaya 
risiko di pembiayaan ijarah multijasa? 
9. Bagian apa saja yang terkait dengan pembiayaan ijarah multijasa?  
10. Apakah di BMT Kube Colomadu Sejahtera terdapat bagian khusus untuk 
menangani manajemen risiko?  
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11. Bagaimanakah manajemen yang dilakukan BMT Kube Colomadu 
Sejahtera khususnya dalam pembiayaan ijarah multijasa?  
12. Apakah ada anggota yang mengalami pembiayaan macet? 
13. Biasanya apa yang menyebabkan pembiayaan macet terjadi? 
14. Apa yang akan dilakukan apabila anggota mengalami pembiayaan macet? 
15. Bagaimana mitigasi yang dilakukan oleh BMT Kube Colomadu Sejahtera 
untuk mengatasi risiko? 
16. Apakah terdapat sistem informasi yang mencakup metode-metode dan 
catatan-catatan untuk menujukan dan mencatat semua transaksi 
pembiayaan yang sah? 
17. Apakah terdapat sistem informasi untuk mengidentifikasi risiko dalam 
pengendalian pembiayaan?  
18. Apa yang digunakan sebagai metode pengukuran pembiayaan ijarah 
multijasa? 
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Pedoman Wawancara Admin Pembiayaan BMT Kube Colomadu 
Sejahtera 
1. Apa saja persyaratan pengajuan pembiayaan ijarah multijasa di BMT 
Kube Colomadu Sejahtera?  
2. Apakah terdapat standar operasional prosedir yang mengatur karyawan 
dalam melakukan transaksi pembiayaan ijarah multijasa?  
3. Apa sajakah jaminan pembiayaan ijarah multijasa di BMT Kube 
Colomadu Sejahtera? 
4. Apabila penandatanganan kontrak kerjasama wajib ke kantor BMT Kube 
Colomadu Sejahtera?  
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Pedoman Wawancara Account Officer BMT Kube Colomadu Sejahtera 
1. Bagaimana pertama kali anda menawarkan pembiayaan ijarah multijasa? 
2. Adakah sasaran khusus untuk mengelompokkan tempat atau pekerjaan 
untuk mempermudah pengenalan produk pembiayaan ijarah multijasa? 
3. Setelah anggota di terima melakukan pembiayaan ijarah multijasa, apakah 
ada pendampingan dari Account Officer? 
4. Bagaimana menjalin komunikasi sehingga anggota menjadi royal dan 
sadar akan tanggungjawab angsuran? 
5. Bagaimana cara pelunasan pembiayaan ijarah multijasa dari anggota? 
6. Apakah ada kesulitan dari peminjam dalam mengembalikan angsuran?  
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Pedoman Wawancara Anggota BMT Kube Colomadu Sejahtera 
1. Apakah anda sebagai anggota yang mengajukan pembiayaan ijarah 
multijasa di BMT Kube Colomadu? 
2. Darimana anda mengenal BMT Kube Colomadu Sejahtera? 
3. Mengapa anda memilih ijarah multijasa di BMT Kube Colomadu? 
4. Keunggulan dan kemudahan apa yang ditawarkan dari BMT Kube 
Colomadu Sejahtera sebagai anggota peminjam ijarah multijasa? 
5. Sudah berapa lama anda mengajukan pembiayaan ijarah multijasa di 
BMT Kube Colomadu Sejahtera? 
6. Menurut anda apa yang membedakan pembiayaan ijarah multijasa di 
BMT Kube Colomadu Sejahtera dengan lembaga keuangan syariah 
lainnya? 
7. Jenis ijarah multijasa apa yang anda pilih di BMT Kube Colomadu 
Sejahtera? 
8. Sebagai anggota apa pesan dan harapan untuk BMT Kube Colomadu 
Sejahtera? 
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Lampiran 4 
Dokumentasi Foto 
 
 
  
   
17 Juni 2019/ Wawancara dengan Ibu 
Wahyu Manajer BMT Kube Colomadu 
Sejahtera 
17 Juni 2019/Wawancara dengan Ibu 
Ria sebagai Admin Pembiayaan di BMT 
Kube Colomadu Sejahtera 
17 Juni 2019/Wawancara 
dengan Bapak Sarwanto 
Anggota Pembiayaan 
Ijarah Multijasa 
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24 Juni 2019/Wawancara 
dengan Bapak Rosyid selaku 
Kabag Marketing 
25 Juni 2019/Wawancara dengan Ibu 
Mulyani sebagai Anggota 
Pembiayaan Ijarah Multijasa 
22 Juni 2019/Wawancara dengan Ibu 
Tutik selaku Anggota Pembiayaan 
Ijarah Multijasa 
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25 Juni 2019/Wawancara dengan 
Ibu Ani selaku Anggota 
Pembiayaan Ijarah Multijasa 
